
BAB II LANDASAN TEORI  A. Kerangka Teori 1. pengertian pelaksanaan supervisi Pelaksanaan suvervisi pendidikan secara lebih tuntas kalau dilihat dari sudut etimologi, supervisi  berasal dari kata “super” dan kata “vision” yang dimana masing-masing kata itu berarti atas dan  juga penglihatan. Jadi kalau secara etimologis, supervisi yaitu penglihatan dari atas. Definisi tersebut merupakan arti kiasan yang mengambarkan suatu posisi yang melihat berkedudukan lebih tinggi dari pada yang dilihat1. Supervisi pendidikan hendaknya dilaksanakan secara: a. Sistematis artinya supervisi dikembangkan dengan perencanaan yang matang sesuai dengan sasaran yang diinginkan. b. Obyektif yang artinya supervisi memberikan masukan sesuai dengan aspek yang terdapat dalam instrumen. c. Realistis artinya supervisi didasarkan atas kenyataan sebenarnya yaitu pada keadaan atau hal-hal yang sudah dipahami dan dilakukan oleh para staf sekolah. d. Antisifatif yang artinya supervisi diarahkan untuk menghadapi kesulitan-kesulitan yang mungkin akan terjadi.                                                            1 Imron Ali, supervisi Pembelajaran Tingkat Satuan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara 2011), hlm. 20 



e. Kontruksi yang artinya supervisi memberikan saran-saran perbaikan kepad yang disupervisi untuk terus berkembang sesuai ketentuan atau aturan yang berlaku. f. Kreatif yang artinya supervisi mengembangkan proses belajar mengajar. g. Koopratif yang artinya supervisi mengembangkan perasaan kebersamaan untuk menciptakan dan mengembangakan situasi belajar mengajar yang lebih baik. h. Kekeluargaan yang  artinya supervisi mempertimbangkan saling asah, saling asuh, saling asih, tut wuri handanyani2. Pelaksanaan supervisi pelaksanaan proses pembelajaran di kelas tidak selamanya memberikan hasil yang sesuai dengan yang diinginkan, ada saja kekurangan dan kelemahan yang dijumpai pada guru saat melaksanakan proses pembelajaran maka untuk memperbaiki kondisi demikian peran supervisi pendidikan menjadi sangat penting untuk dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan prestasi mutu pembelajaran yang pada gilirannya meningkatkan prestasi sekolah3.  Pelaksanaan supervisi bukan untuk mencari kesalahan guru tetapi pelaksanaan supervisi pada dasarnya adalah proses pemberian layanan bantuan kepada guru untuk memperbaiki proses belajar mengajar yang dilakukan guru dan meningkatkan kualitas hasil belajar. Kepala sekolah                                                            2 Nana sudjana, supervisi pendidikan , konsep dan Aplikasi Bagi Pengawas, (Jakarta: Binamitra Publishing2015), hlm.74 3 Nana Sujana et.al., Buku Kerja Pengawas Sekolah ( Jakarta: Pusat Pengembangan Tenaga Kependidikan Kemdiknas, 2011), hlm.19 



yang melaksanakan supervisi pada guru harus mampu menempatkan diri sebagai pemberi bantuan bukan sebagai pencari kesalahan, hal ini dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran yang berbeda antara guru dengan kepala sekolah. 2. Pengertian supervisi pendidikan Ada bermacam-macam konsep supervisi. Secara historis mula-mula diterapkan konsep supervisi yang tradisional, yaitu pekerjaan inspeksi, mengawasi dalam pengertian mencari kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan untuk memperbaiki. Perilaku supervisi yang tradisional ini disebut snooper vision, yaitu tugas memata-matai untuk menemukan kesalahan. Konsep seperti ini menyebabkan guru-guru menjadi takut dan mereka bekerja dengan tidak baik karena takut dipersalahkan4.  Istilah “supervisi” baru muncul kurang lebih dua dasawarsa terakhir ini. Dahulu istilah yang banyak digunakan di sekolah adalah “pengawasan”, “penilikan” atau pemeriksaan. Kegiatan supervisi melengkapi kegiatan administrasi sekolah sebagai fungsi terakhir, yaitu penilaian semua kegiatan dalam pencapaian tujuan. Dahulu kegiatan pengawasan ini dinamakan inspeksi, karena tujuannya adalah mengawasi dan mencari kekurangan atau kesalahan orang-orang yang melaksanakan pekerjaannya. Supervisi ini mempunyai peran mengoptimalkan tanggung jawab dari semua program dan peningkatan kualitas suatu lembaga,                                                            4 Iskandar, Muhtar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan (Jakarta : Gaung Persada, 2009), hlm. 12 



terlebih lagi dalam lembaga pendidikan. Efektifitas kegiatan pendidikan di sekolah, perlu mendapatkan bimbingan dan pengembangan secara berkelanjutan. Konsep inspeksi tidak bisa disamakan dengan konsep supervisi, dalam arti konsep inspeksi tidak dapat menjadi alternatif atas konsep supervisi. Mereka datang dari kawasan manajemen yang berbeda. Dalam proses manajemen, supervisi berada dalam kawasan “directing” dan inspeksi berada dalam kawasan “controlling“. Oleh karena itu, supervisi cenderung kepada usaha pelayanan dan pemberian bantuan dalam rangka memajukan dan meningkatkan proses dan hasil belajar mengajar. Sedangkan inspeksi cenderung kepada usaha atau kegiatan menyelidiki dan memeriksa penyimpangan-penyimpangan serta kekeliruan-kekeliruan yang sengaja atau tidak sengaja dibuat oleh para guru dan kepala sekolah dalam rangka melaksanakan program pengajaran di sekolah5. Istilah supervisi dapat dijelaskan baik menurut asal usul (etimologi), bentuk perkataannya (morfologi), dan juga secara istilah (terminologi). Berikut ini adalah penjelasannya secara rinci. Etimologi Istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris “supervision” artinya pengawasan, pemeriksaan. Sedangkan orang yang melakukan supervisi dinamakan supervisor. Sedangkan dalam pendidikan dinamakan supervisor pendidikan.                                                            5 Pirda, Made, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Bumi Aksara,1999), hlm.232 



Supervisi adalah suatu usaha menstimulasi, mengkoordinasi dan membimbing secara kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran. Dengan demikian mereka dapat menstimulasi dan membimbing pertumbuhan tiap murid secara kontinyu serta mampu dan lebih cakap berpartisipasi dalam masyarakat demokrasi modern6. Supervisi dapat diartikan pengertian supervisi secara umum adalah pengarah serta pengendalian kepada tingkat anak buah (bisa berarti karyawan atau anak didik) yang berada di bawahnya dalam suatu organisasi atau kelompok.Sedangkan pengertian supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa tuntunan atau pembinaan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada serta meningkatkan mutu mengajar, belajar danjuga belajar pada.Harris dalam Sahertian mengatakan supervisi adalah apa yang dilakukan oleh petugas sekolah terhadap stafnya untuk memelihara (maintain) atau mengubah pelaksanaan kegiatan di sekolah yang langsung berpengaruh terhadap proses mengajar guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa7.    Untuk memberikan gambaran tentang masalah yang berkaitan dengan kegiatan supervisi pendidikan, akan dijelaskan makna supervisi                                                            6 Sahertian, Konsep Dasar & Teknik Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 16 7 Jamal Makmur Asmani, Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah, (Yogyakarta: Diva Press, 2012), hlm. 19.  



pendidikan, fungsi suvervis, supervisi yang efektif, bantuan supervisor kepada guru dan supervisor terhadap kinerja guru. Supervisi pendidikan merupakan disiplin ilmu yang memfokuskan diri pada pengkajian peningkatan situasi belajar mengajar, memberdayakan guru dan mempertinggi kualitas mengajar. Supervisi pendidikan ini menaungi pengawasan semuanya baik dari segi supervisi akademik, supervisi administrasi ataupun supervisi lembaga. Supervisi di era sekarang ini sangat dibutuhkan keberadaannya karena merupakan jaminan mutu (QA), sebagai pendorong mutu untuk sekolah, sebagai transparasi bagi siswa dan orang tua atau masyarakat, dapat mendorong terjadinya proses perbaikan mutu internal secara berkelanjutan, serta menjadi akuntabilitas pendidikan kepada masyarakat8.  Supervisi pada dasarnya diarahkan pada tiga kegiatan, yakni: supervisi akademis, supervisi administrasi dan supervisi lembaga. Ketiga kegiatan besar tersebut masing-masing memiliki garapan serta wilayah tersendiri. Supervisi akademis sendiri dititik beratkan pada pengamatan supervisor tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan kegiatan akademis, diantaranya hal-hal yang langung berada dalam lingkungan kegiatan pembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu. Sedangkan supervisi administrasi menitik beratkan pada pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananya pembelajaran                                                            8 Depdikbud, Bahan acuan pelatihan supervisi pendidikan, (Jakarta : Dirjen Dikmenum, 1995), hlm. 18 



dan administrasi lembaga sendiri diarahkan pada kegiatan dalam rangka menyebarkan objek pengamatan supervisor tentang aspek-aspek yang berada di seantero sekolah dan berperan dalam meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah secara keseluruhan9.Secara sematik, Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar pada khususnya.         Good Carter, Memberi pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas lainnya, dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran, dan metode mengajar dan evaluasi pengajaran.  Good Carter melihatnya sebagai usaha memimpin guru-guru dalam jabatan mengajar, Boardman, Menyebutkan Supervisi adalah salah satu usaha menstimulir, mengkoordinir dan membimbing secarr kontinyu pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individual maupun secara kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran dengan demikian mereka dapat menstmulir dan membimbing pertumbuan tiap-tiap murid secara kontinyu, serta mampu dan lebih cakap berpartsipasi dlm masyarakat demokrasi modern. Boardman. Melihat supervisi sebagai lebih sanggup berpartisipasi dlm masyarakat modern.                                                             9 Sutopo, Hendiyat, kepemimpinan dan supervisi pendidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1982), hlm. 7 



Wilem Mantja (2007)  Mengatakan bahwa, supervisi diartikan sebagai kegiatan  supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar (PBM). Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi, yaitu; perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan10. Kegiatan supervisi pendidikan sangat diperlukan oleh guru, karena bagi guru yang bekerja setiap hari di sekolah tidak ada pihak lain yang lebih dekat dan mengetahui dari dalam segala kegiatannya, kecuali Kepala Sekolah. Guru merupakan salah satu faktor penentu rendahnya mutu hasil pendidikan. Dalam rangka pelaksanaan program supervisi pendidikan maka harus mencakup semua komponen yang terkait dan mempengaruhi terhadap keberhasilan program supervisi pendidikan. Keberhasilan tersebut dilihat dari komponen perencanaan, implementasi dan dampak dari program supervisi pendidikan. Kepala Sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya sebagai supervisor secara efektif, maka Kepala Sekolah memiliki kompetensi yaitu kemanusiaan, manajerial, dan. teknis. Supervisi adalah kegiatan bantuan dari para pemimpin sekolah yang tertuju pada perkembangan kepemimpinan guru-guru dan personel sekolah lainnya di dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. Kegiatan tersebut berupa dorongan, bimbingan, dan kesempatan bagi pertumbuhan keahlian dan kecakapan guru-guru, seperti bimbingan dalam usaha dan                                                            10Sarjanaku, supervisi pendidikan, dikutip dari http://www.sarjanaku.com/hari rabu tanggal 15 februari 2018 jam 17:27  



pelaksanaan pembaharuan-pembaharuan dalam pendidikan dan pengajaran, pemilihan alat-alat pelajaran, metode-metode mengajar yang lebih baik, cara-cara penilaian yang sistematis terhadap fase seluruh proses pengajaran. Supervisi adalah program yang berecana untuk memperbaiki pengajaran. Inti dari supervisi pada hakekatnya adalah memperbaiki hal belajar dan mengajar. Program ini dapat berhasil bila supervisor memiliki ketrampilan (skill) dan cara kerja yang efisien dalam kerjasama dengan orang lain (guru dan petugas pendidikan lainnya). Dalam “Dictionary of Education”, Good Carter, memberi pengertian supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru-guru dan petugas-petugas lainnya, dalam memperbaiki pengajaran, termasuk menstimulir, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan perkembangan guru-guru dan merevisi tujuan-tujuan pendidikan, bahan-bahan pengajaran dan metode pengajar dan evaluasi pengajaran11. Supervisi merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pengawas satuan pendidikan dalam rangka  membantu  kepala  sekolah,  guru  dan  tenaga kependidikan lainnya guna meningkatkan mutu  dan  efektivitas  penyelenggaraan pendidikan dan pembelajaran. Supervisi ditujukan pada  dua  aspek  yakni:  manajerial  dan akademik. Supervisi  manajerial  menitikberatkan pada  pengamatan pada aspek-aspek pengelolaan dan administrasi  sekolah yang  berfungsi  sebagai  pendukung (supporting) terlaksananya  pembelajaran.  Sementara supervisi                                                             11 Soemanto, Kepemimpinan dan Supervisi Pendidikan, (Jakarta:PT BINA AKSARA,1988),hlm.56 



akademik  menitikberatkan pada pengamatan supervisor terhadap kegiatan akademik, berupa pembelajaran baik di dalam maupun di luar kelas12.  Supervisi terbagi dua, yaitu supervise manajerial dan supervise akademik. Supervisi manajerial adalah pemantaun dan pembinaan terhadap pengelolaan dan administrasi sekolah (dilakukan oleh Pengawas terhadap Kepala Sekolah). Supervisi akademik adalah serangkaian kegiatan untuk membantu guru mengembangkan kemampuannya dalam mengelola PBM agar mampu mencapai tujuan pembelajaran. (dilakukan oleh Kepala Sekolah terhadap guru)13. Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan secara efektif14.  Supervisi berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision.  Super yang berarti diatas dan vision yang berart melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan, pengawasan dan penilikan dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan orang yang berposisi di atas, yaitu pimpinan terhadap hal-hal yang ada dibawahnya yaitu yang menjadi bawahannya (Arikunto 2004)15. Lebih jauh menurut Arikunto, supervisi merupakan istilah yang dalam rumpun pengawasan                                                            12 Kemendiknas, Diklat supervisi akademik, materipelatihan penguatan kemampuan kepala 
sekolah, (Direktorat Tenaga Kependidikan, 2010), hlm.11 13 cengmamun, supervisi pendidikan, dikutip dari https://cengmamun.wordpress.com/2015/05/12/supervisi-pendidikan-pengertian-tujuan-dan-fungsi-supervisi/,(09 Januari 2018 ), hari selasa jam 09:20 14 Harahap dan Baharuddin, Supervisi Pendidikan yang Dilaksanakan oleh Guru, Kepala 
Sekolah, Penilik dan Pengawas Sekolah, cet. I, (Jakarta: Damai Jaya, 2003), hlm. 114 15 Arikunto, Suharsimi, Dasar-dasar Supervisi, (Jakarta:PT. Rineka Cipta, 2004).hlm. 2-3 



tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Di dalam kegiatan supervisi, pelaksanaan bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengadung unsur pembinaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata-mata kesalahannya) kemudian untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki. Berdasarkan penjelasan yang dikemukakan oleh Arikunto diatas dapat disimpulkan beberapa hal mengenai supervisi, yaitu : a. Di dalam supervisi terdapat aktivitas melihat, pemeriksaan, inspeksi, pengawasan, b. Kegiatan supervisi dilakukan oleh orang yang berposisi diatas, yaitu pimpinan terhadap hal-hal yang ada dibawahnya, yaitu yang menjadi bawahannya, c. Supervisi menekankan aspek perbaikan dan pembinaan. Dalam Al Quran isyarat mengenai supervisi dapat diidentifikasi dari (salahsatu )ayat berikut : رَْضGْا IِK LMََوَاتِ وLPَ َّRSا IِK LMَ UَُVWَْXَو ُ Uْ أوَْ ^ُْ[ُ\وهُ ZPَْVWَْXُ اللهَّ ُ̀ Iْmَ gُ̀ء دgُْh  ٌjXِ إنِْ ^bُcdُْا aُ IِK LMَُ\ورِ  nَVoَ َّوَالله  
Artinya : Katakanlah: "Jika kamu Menyembunyikan apa yang ada dalam 
hatimu atau kamu melahirkannya, pasti Allah Mengetahui". Allah 
mengetahui apa-apa yang ada di langit dan apa-apa yang ada di bumi. 
dan Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Q.S. Ali Imran (3): 29)16.                                                             16wahyono-saputro,  isyarat supervisi dalam al-qur’an, di kutip dari  http://wahyono-saputro. blogspot.co.id/2013/07/isyarat-supervisi-dalam-al-quran.htm,(27 Dember 2017)            



Supervisi adalah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk membantu para guru dan pegawai sekolah dalam melakukan pekerjaan mereka secara efektif. Dengan demikian hakekat supervisi pendidikan adalah suatu proses bimbingan dari pihak kepala sekolah kepada guru-guru dan personalia sekolah yang langsung menangani belajar para siswa, untuk memperbaiki situasi belajar mengajar agar para siswa dapat belajar secara efektif dengan prestasi belajar yang semakin meningkat17. Disamping itu juga memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif, disiplin, bertanggung jawab dan memenuhi akuntabilitas. Sedangkan yang melakukan supervisi disebut supervisor. Bimbingan di sini mengacu pada usaha yang bersifat manusiawi serta tidak bersifat otoriter.  Memperbaiki situasi bekerja dan belajar secara efektif terkandung makna di dalamnya bekerja dan belajar secara disiplin, tanggung jawab, dan memenuhi akuntabilitas. Jadi seorang pendidik itu tidak hanya mendidik dan mengajar akan tetapi dia juga harus masih belajar bagaimana cara-cara mendidik yang baik dan benar. Sehingga makna bahwa belajar tidak mengenal umur itu memang harus direalisasikan18.   Secara morfologis, Supervisi berasal dari dua kata bahasa Inggris, yaitu super dan vision. Super berarti diatas dan vision berarti melihat, masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan                                                            17 Mukhar, Orientasi Baru Supervisi Pendidikan, (Jakarta:Gaung Persada Press, 2008), hlm.27 18Purwanto, M. Ngalim, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 86 



penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan – orang yang berposisi diatas, pimpinanterhadap hal-hal yang ada dibawahnya. Supervisi juga merupakan kegiatan pengawasan tetapi sifatnya lebih human, manusiawi. Kegiatan supervise bukan mencari-cari kesalahan tetapi lebih banyak mengandung unsur pembinnaan, agar kondisi pekerjaan yang sedang disupervisi dapat diketahui kekurangannya (bukan semata - mata kesalahannya) untuk dapat diberitahu bagian yang perlu diperbaiki. Secara semantik, Supervisi pendidikan adalah pembinaan yang berupa bimbingan atau tuntunan ke arah perbaikan situasi pendidikan pada umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar dan belajar pada khususnya19.  Supervisi pembelajaran mengartikan supervisi mempunyai arti khusus yaitu “membantu dan turut serta dalam usaha-usaha perbaikan dan meningkatkan mutu baik personel maupun lembaga. Dalam dunia pendidikan memandang guru sebagai bagian penting dari manajemen yang diharapkan melaksanakan tugas sesuai fungsi-fungsi manajemen dengan baik dan terukur”20.  Kegiatan supervisi dahulu banyak dilakukan adalah Inspeksi, pemeriksaan, pengawasan atau penilikan. Supervisi masih serumpun dengan inspeksi, pemeriksaan dan pengawasan, dan penilikan, dalam arti kegiatan yang dilakukan oleh atasan –orang yang                                                            19 Jasmani dkk. Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja 
Pengawas Sekolah dan Guru, cet, II, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media,2013), hlm.112 20Syaiful Sagala, Supervisi Pembelajaran Dalam Profesi Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2010),hlm.11  



berposisi diatas, pimpinan– terhadap hal-hal yang ada dibawahnya.  Inspeksi : inspectie (belanda) yang artinya memeriksa  dalam arti melihat untuk mencari kesalahan. Orang yang menginsipeksi disebut inspektur. Inspektur dalam hal ini mengadakan : a. Controlling : memeriksa apakah semuanya dijalankan sebagaimana mestinya  b. Correcting : memeriksa apakah semuanya sesuai dengan apa yang telah ditetapkan/digariskan c. Judging : mengandili dalam arti memberikan penilaian atau keputusan sepihak d. Directing : pengarahan, menentukan ketetapan/garis e. Demonstration : memperlihatkan bagaimana mengajar yang baik. Supervisi diartikan sebagai kegiatan  supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar mengajar (PBM). Ada dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh supervisi, yaitu; perbaikan   (guru  murid) dan peningkatan mutu pendidikan. Willem Mantja memandang supervisi sebagai kegiatan untuk perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan. Supervisi ialah kegiatan yang ditujukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses dan prestasi pendidikan, atau bantuan yang diberikan kepada guru dan seluruh staf untuk mengembangkan  situasi pembelajaran yang lebih baik21. Menurut Mc Nerney (1951 : 1) yang                                                            21 Bafadal dan Ibrahim, Supervisi Pengajaran Teori dan Aplikasi Dalam Membina  



melihat supervisi itu sebagai suatu prosedur memberi arah serta mengadakan penilaian secara kritis terhadap proses pengajaran. Padahal ada pandangan lain yang melihat supervisi dari segi perubahan sosial yang berpengaruh terhadap peserta didik seperti yang dikemukakan Burton dan Bruckner (1955:1). Menurut merekan supervisi adalah suatu teknik pelayanan yang tujuan utamanya mempelajari dan memperbaiki secara bersama-sama faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak22. Dari beberapa pendapat diatas, penulis dapat menyimpulkan bahwa supervisi adalah serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor (pengawas sekolah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar. Supervisi adalah serangkaian usaha pemberian bantuan kepada guru dalam bentuk layanan profesional yang diberikan oleh supervisor ( pengawas sekolah/madrasah, kepala sekolah, dan pembina lainnya) guna meningkatkan mutu proses dan hasil belajar mengajar23. 3. Prinsip Supervisi Adapun prinsip-prinsip Supervisi adalah : a. Supervisi bersifat memberikan bimbingan dan memberikan bantuan kepada guru dan staf sekolah lain untuk mengatasi masalah dan mengatasi kesulitan dan bukan mencari-cari kesalahan.                                                                                                                                                                
Profesional Guru, cet, I, (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm. 97 22 sarjanaka, supervisi pendidikan ,di kutip dari,  http//www.sarjanaka.com/2011/05/supervisi pendidikan, (21 November 2017) 23 Dirjen PMPTK, Supervisi Akademik, (Jakarta: Kemdiknas, 2012), hlm.1 



b. Pemberian bantuan dan bimbingan dilakukan secara langsung, artinya bahwa pihak yang mendapat bantuan dan bimbingan tersebut tanpa dipaksa atau dibukakan hatinya dapat merasa sendiri serta sepadan dengan kemampuan untuk dapat mengatasi sendiri. c. Apabila supervisor merencanakan akan memberikan saran atau umpan balik, sebaiknya disampaikan sesegera mungkin agar tidak lupa. Sebaiknya supervisor memberikan kesempatan kepada pihak yang disupervisi untuk mengajukan pertanyaan atau tanggapan24. d. Kegiatan supervisi sebaiknya dilakukan secara berkala misalnya 3 bulan sekali, bukan menurut minat dan kesempatan yang dimiliki oleh supervisor. e. Suasana yang terjadi selama supervisi berlangsung hendaknya mencerminkan adanya hubungan yang baik antara supervisor dan yang disupervisi tercipta suasana kemitraan yang akrab. Hal ini bertujuan agar pihak yang disupervisi tidak akan segan-segan mengemukakan pendapat tentang kesulitan yang dihadapi atau kekurangan yang dimiliki. f. Untuk menjaga agar apa yang dilakukan dan yang ditemukan tidak hilang atau terlupakan, sebaiknya supervisor membuat catatan singkat, berisi hal – hal penting yang diperlukan untuk membuat laporan. pendapat lain mengatakan Secara sederhana prinsip-prinsip Supervisi adalah sebagai berikut :                                                            24 Wiliam dan Van Dersar, Prinsip-Prinsip Supervisi, cet, I, (Jakarta: Bharata Karya Aksara, 1978), hlm. 86 



a. Supervisi hendaknya memberikan rasa aman kepada pihak yang disupervisi. b. Supervisi hendaknya bersifat Kontrukstif dan Kreatif  c. Supervisi hendaknya realistis didasarkan pada keadaan dan kenyataan sebenarnya. d. Kegiatan supervisi hendaknya terlaksana dengan sederhana. e. Dalam pelaksanaan supervisi hendaknya terjalin hubungan profesional, bukan didasarkan atas hubungan pribadi. f. Supervisi hendaknya didasarkan pada kemampuan, kesanggupan, kondisi dan sikap pihak yang disupervisi. g. Supervisi harus menolong guru agar senantiasa tumbuh sendiri tidak tergantung pada kepala sekolah25. Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di lingkungan pendidikan Islam adalah bagaimana mengubah pola pikir guru yang pasif dan menjadi aktif. Dan juga mengubah pola supervisor yang otokratif dan korektif menjadi konstruktif dan kreatif. Untuk itu, supervisi harus dilaksanakan berdasarkan fakta dan data yang obyektif. Maka dari itu, dalam supervisi terdapat prinsip-prinsip yang harus dilaksanakan, sebagaimana yang dikemukakan oleh Sahertian, sebagai berikut:  a. Prinsip ilmiah (scientific) Prinsip ilmiah mengandung ciri-ciri sebagai berikut:                                                            25 Dirjen PMPTK, Bahan Belajar Mandiri Supervisi Manajerial, “Program BERMUTU”,(Jakarta : Kemendikbud,2009), hlm. 45 



a) Kegiatan supervisi yang dilaksanakan berdasarkan data obyektif yang diperoleh dalam kenyataan pelaksanaan proses belajar mengajar. b) Untuk memperoleh data, perlu diterapkan alat perekam data, seperti angket, observasi, percakapan pribadi dan seterusnya. c) Setiap kegiatan supervisi dilaksanakan secara sistematis, berencana dan kontinu. b. Prinsip demokratis Servis dan bantuan yang diberikan kepada guru berdasarkan hubungan kemanusiaan yang akrab dan kehangatan sehingga guru-guru merasa aman untuk mengembangkan tugasnya. Demokratis mengandung makna menjunjung tinggi harga diri dan martabat guru, bukan berdasarkan atasan dan bawahan, tapi berdasarkan rasa kesejawatan. c. Prinsip kerja sama Mengembangkan usaha bersama atau menurut istilah supervisi sharing of 

idea, sharing of experience, memberi support, mendorong, menstimulasi guru, sehingga mereka merasa tumbuh bersama. d. Prinsip konstruktif dan kreatif  Setiap guru akan merasa termotivasi dalam mengembangkan potensi kreativitas kalau supervisi mampu menciptakan suasana kerja yang menyenangkan, bukan melalui cara menakutkan26. Pada intinya, seorang supervisor harus berpegang teguh pada prinsip-prinsip supervisi tersebut, agar supervisi dapat berjalan sesuai dengan prosedur yang                                                            26 Asmani,Tips Efektif Supervisi Pendidikan Sekolah,(Jogjakarta:Diva Press,2012),hlm. 175 



berlaku dan kualitas pendidikan, terutama proses belajar mengajar dapat lebih ditingkatkan. Masalah yang dihadapi dalam melaksanakan supervisi di lingkungan pendidikan ialah bagaimana cara mengubah pola pikir yang bersifat otokrat dan korektif menjadi sikap yang konstruktif dan kreatif. Suatu sikap yang menciptakan situasi dan relasi dimana guru-guru merasa aman dan merasa diterima sebagai subjek yang dapat berkembang sendiri. Utuk itu supervisi harus dilaksanakan berdasarkan data, fakta yang objektif. Bila demikian, maka prisip supervisi yang dilaksanakan adalah: 4. Fungsi Supervisi  Menurut Suharsimi Arikunto dalam Nadhirin, fungsi supervisi yaitu pertama, fungsi peningkatan mutu pembelajaran yang tertuju pada aspek akademik yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan, bimbingan dan arahan kepada siswa. Kedua, fungsi memicu unsur yaitu berfungsi sebagai alat penggerak terjadinya perubahan yang tertuju pada unsur-unsur yang terkait dengan atau bahkan faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Ketiga, fungsi membina dan memimpin yaitu pelaksanaan supervisi pendidikan diarahkan kepada guru dan tenaga tata usaha27. a. Fungsi supervisi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Ruang lingkupnya sempit, hanya tertuju pada aspek akademik, khususnya yang terjadi di                                                            27 Pirdata Made, Supervisi Pendidkan Kontekstual, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 92 



ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan dan arahan kepada siswa. b. Fungsi Meningkatkan Mutu Pembelajaran Ruang lingkupnya sempit, hanya tertuju pada aspek akademik, khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan bantuan dan arahan kepada siswa. c. Fungsi Memicu Unsur yang Terkait dengan Pembelajaran Lebih dikenal dengan nama Supervisi Administrasi. d. Fungsi Membina dan Memimpin. Fungsi supervisi menyangkut bidang kepemimpinan, hubungan kemanusiaan, pembinaan proses kelompok, administrasi personil, dan bidang evaluasi. Pengertian supervisi tersebut, mempertegas bahwa supervisi dilakukan secara intensif kepada guru. Hal ini, secara tidak langsung berdampak pada prestasi belajar siswa. Berpijak pada keterangan ini, maka supervisi pendidikan mempunyai tiga fungsi, yaitu: 1) Sebagai suatu kegiatan untuk meningkatkan mutu pendidikan 2) Sebagai pemicu atau penggerak terjadinya perubahan pada unsur-unsur yan terkait dengan pendidikan 3) Sebagai kegiatan dalam hal memimpin dan membimbing28.  Fungsi Supervisi Pendidikan, fungsi utama supervisi pendidikan ditujukan pada perbaikan dan peningkatan kualitas pengajaran. Baik Franseth Jane, maupun Ayer(dalam encyclopedia: Chester Harris, 1958 : 1442),                                                            28 Zulkifli, Supervisi Pendidikan, (Mataram: Lembaga Cerdas Press, 2008), hlm. 53 



mengemukakan bahwa fungsi utama supervisi ialah membina program pengajaran yang ada sebaik-baiknya sehingga selalu ada usaha perbaikan. Fungsi utama supervisi modern adalah menilai dan memperbaiki uperv-faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran peserta didik( Burton & Bruckner 1955: 3). Sedangkan Briggs mengungkapkan bahwa fungsi utama supervisi bukan perbaikan pembelajaran saja, tapi untuk mengkoordinasi, menstimulasi,dan mendorong kearah pertumbuhan profesi guru. Ada analisis yang lebih luas seperti yang dibahas oleh Swearingen dalam bukunya supervision of instruction-foundation and dimension (1961)29. 5. Tujuan Supervisi Supandi (1986: 252), menyatakan bahwa ada dua hal yang mendasari pentingnya supervisi dalam proses pendidikan, yakni: a. perkembangan kurikulum merupakan gejala kemajuan pendidikan. Perkembangan tersebut sering menimbulkan perubahan struktur maupun fungsi kurikulum. pelaksanaan kurikulum tersebut memerlukan  penyesuaian yang terus-menerus dengan keadaan nyata di lapangan. Hal ini berarti bahwa guru-guru senantiasa harus berusaha mengembangkan kreativitas agar daya upaya pendidikan  berdasarkan kurikulum dapat terlaksana sevara baik. b. pengembangan personel, pegawai atau karyawan senantiasa merupakan upaya yang terus-menerus dalam suatu organisasi. Pengembangan personal dapat di laksanakan secara formal dan informal. Pengembangan                                                            29 Hariwung, A.J, Supervisi Pendidikan, (Dirjen Dikdasmen Depdikbud, 1989), hlm. 67 



formal menjadi tanggung jawab lembaga yang bersangkutan melalui penataran, tugas belajar, lokakarya dan sejenisnya. Sedangkan pengembangan informal merupakan tanggung jawab pegawai sendiri dan dilaksanakan secara mandiri atau bersama dengan rekan kerjanya, melalui berbagai kegitan seperti kegitan ilmiah, percobaan suatu metode mengajar dan lainsebagainya30. Tujuan Supervisi Pendidikan Tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru di kelas yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Pendapat ini dikemukakan olive bahwa sasaran supervisi pendidikan adalah: a. Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan di sekolah. b. Meningkatkan proses belajar mengajar di sekolah. c. Mengembangkan seluruh staf di sekolah31. Sedangkan menurut  Sergiovanni (1987) menegaskan lebih lengkap lagi tujuan supervisi pengajaran adalah:Pengawas berkualitas. Dalam supervisi pengajaran supervesor bisa memonitor kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Kegiatan memonitor ini dilakukan melalui kunjungan supervesor ke kelas-kelas saat guru sedang mengajar, percakapan pribadi dengan guru, teman sejawat maupun dengan sebagian peserta didiknya32.                                                            30 Asf dan Mustofa, Supervisi Pendidikan: Terobosan Baru dalam Kinerja Peningkatan 
Kerja Pengawas Sekolah dan Guru, cet, I, (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2013), hlm. 142 31 Nadhirin, Supervisi Pendidikan Interaktif Berbasis Budaya, (Kudus:STAIN Kudus, 2009, hlm. 78 32 E. Muyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan 
Menyenangkan, (Bandung: Graha Ilmu, 2007), hlm. 31 



Tujuan utama supervisi adalah memperbaiki pengajaran (Neagly & Evans, 1980; Oliva, 1984; Hoy & Forsyth, 1986; Wiles dan Bondi, 1986; Glickman, 1990). Tujuan umum Supervisi adalah memberikan bantuan teknis dan bimbingan kepada guru dan staf agar personil  tersebut mampu meningkatkan kwalitas kinerjanya, dalam melaksanakan tugas dan melaksanakan proses belajar mengajar. Secara operasional dapat dikemukakan beberapa tujuan konkrit dari supervisi pendidikan yaitu: a. Meningkatkan mutu kinerja guru b. Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan terlaksana dengan baik c. Meningkatkan keefektifan dan keefesiensian sarana dan prasarana yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkan dengan baik sehingga mampu mengoptimalkan keberhasilan siswa d. Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah khususnya dalam mendukung terciptanya suasana kerja yang optimal yang selanjutnya siswa dapat mencapai prestasi belajar sebagaimana yang diharapkan e. Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sehingga tercipta situasi yang tenang dan tentram serta kondusif yang akan meningkatkan kualitas pembelajaran yang menunjukkan keberhasilan lulusan33. Pendapat lain mengemukakan bahwa tujuan supervisi pendidikan:                                                            33 Elmanafiana, Pengertian, Tujuan dan sasaran supervisi, dikutip dari https://elmanafiana. wordpress.com/2015/06/12/pengertian-tujuan-dan-sasaran-supervisi/, (18 Des 2017 jam 17:10) 



a. Membangkitkan dan mendorong semangat guru dan pegawai administrasi sekolah lainnya untuk menjalankan tugas dengan sebaik-baiknya. b. Agar guru dan pegawai administrasi lainnya berusaha melengkapi kekurangan-kekurangan mereka dalam penyelenggaraan pendidikan, termasuk bermacam-macam media instruksional yang diperlukan bagi kelancaran jalannya proses belajar dan mengajar yang baik. c. Bersama-sama berusaha mengembangkan, mencari, dan menggunakan metode-metode baru demi kemajuan proses belajar dan mengajar yang baik. d. Membina kerja sama yang harmonis antara guru, murid, dan pegawai sekolah. Misalnya, dengan mengadakan seminar, workshop, in-

service, maupun training34. 6. Sasaran Supervis Adapun sasaran utama dari pelaksanaan kegiatan supervisi tersebut adalah  peningkatan kemampuan profesional guru (Depdiknas, 1986; 1994 & 1995). Sasaran Supervisi Ditinjau dari objek yang disupervisi, ada 3 macam bentuk supervisi :  a. Supervisi Akademik, Menitikberatkan pengamatan supervisor pada masalah-masalah akademik, yaitu hal-hal yang berlangsung berada dalam lingkungan kegiatanpembelajaran pada waktu siswa sedang dalam proses mempelajari sesuatu                                                            34 Muhammadsubhan, Supervisi Pendidikan, dikutip dari  http://muhamadsubhan.blogspot.co.id/p/ supervisi-pendidikan.html,(hari rabu tanggal 15/02/18 jam 17:28) 



b. Supervisi Administrasi, Menitikberatkan pengamatan supervisor pada aspek-aspek administrasi yang berfungsi sebagai pendukung dan pelancar terlaksananyapembelajaran. c. Supervisi Lembaga, Menyebarkan objek pengamatan supervisor pada aspek-aspek yang berada di sekolah. Supervisi ini dimaksudskan untuk meningkatkan nama baik sekolah atau kinerja sekolah secara keseluruhan. Misalnya: Ruang UKS (Unit Kesehatan Sekolah), Perpustakaan dan lain-lain35. Sasaran supervisi pembelajaran adalah proses dan hasil pembelajaran. Proses pembelajaran dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti guru, peserta didik , kurikulum, alat dan buku-buku pelajaran serta kondisi lingkungan sosial dan fisik sekolah. Dalam konteks ini, guru merupakan faktor yang paling dominan. Oleh karena itu, supervisi kelas menaruh perhatian utama pada upaya-upaya yang bersifat memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk berkembang secara profesional sehingga mereka lebih mampu dalam melaksanakan tugas pokoknya36. 7. Teknik & Pendekatan Supervisi Pendekatan berasal dari kata approad adalah cara mendekatkan diri kepada objek atau langkah-langkah menuju objek. Sudjana (2004) membagi pendekatan supervisi menjadi dua, yaitu: pendekatan langsung (direct contact) dan pendekatan tidak langsung (indirect contact). Pendekatan                                                            35 Sagala dan Saiful, Supervisi Pembelajaran dalam Profesi Pendidikan, cet, II, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 117 36 Lantip Diat Prasojo, Sudiyono, Supervisi Pendidikanl (Yogyakarta: Gava Media, 2011), hlm. 84 



pertama dapat disebut dengan pendekatan tatap muka dan kedua pendekatan menggunakan perantara, seperti melalui surat menyurat, media masa, media elekronik, radio, kaset, internet dan yang sejenis. Sementara dikenal juga pendekatan kolaboratif, yaitu pendekatan yang menggabungkan kedua pendekatan itu. (Aqib, Zainal dan Rohmanto, Elham. (2007). Pendekatan yang diguhakan dalam menerapkan supervisi modern didasarkan pada prinsip-prinsip psikologis. Suatu pendekatan atau teknik pemberian supervisi, sangat bergantung kepada prototipe guru. Sahertian (2000) mengemukakan beberapa pendekatan, perilaku supervisor berikut37. a. Pendekatan langsung (direktif) Pendekatan direktif adalah cara pendekatan terhadap masalah yang bersifat langsung. Supervisor memberikan arahan langsung, sudah tentu pengaruh perilaku supervisor lebih dominan. Pendekatan direktif ini berdasarkan pada pemahaman terhadap psikologis behauioristis. Prinsip behaviorisme ialah bahwa segala perbuatan berasal dari refleks, yaitu respons terhadap rangsangan/ stimulus. Oleh karena guru memiliki kekurangan, maka perlu diberikan rangsangan agar ia bisa bereaksi lebih baik.  b. Pendekatan tidak langsung (Non-Direktif)  Yang dimaksud dengan pendekatan tidak langsung (non-direktif) adalah cara pendekatan terhadap permasalahan yang sifatnya tidak langsung. Perilaku supervisor tidak secara langsung menunjukkan                                                            37A. Piet, dan Mataheru Frans, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan , cet, I, (Surabaya: Usaha Nasional, 2001), hlm. 51 



permasalahan, tapi ia terlebih dulu mendengarkan secara aktif apa yang dikemukakan oleh guru. Ia memberi kesempatan sebanyak mungkin kepada guru untuk mengemukakan permasalahan yang mereka alami. Pendekatan non-direktif ini berdasarkan pada pemahaman psikologis humanistik. Psikologi humanistik sangat menghargai orang yang akan dibantu. Oleh karena pribadi guru yang dibina begitu dihormati, maka ia lebih banyak mendengarkan permasalahan yang dihadapi guru-guru. Guru mengemukakan masalahnya.  c. Pendekatan kolaboratif  Pendekatan kolaboratif adalah cara pendekatan yang memadukan cara pendekatan direktif dan non-direktif menjadi suatu cara pendekatan baru. Pada pendekatan ini, baik supervisor maupun guru bersama-sama bersepakat untuk menetapkan struktur proses dan kriteria dalam melaksanakan proses percakapan terhadap masalah yang dihadapi guru. Pendekatan ini didasarkan pada psikologi kognitif. Psikologi kognitif beranggapan bahwa belajar adalah perpaduan antara kegiatan individu dengan lingkungan yang pada gilirannya akan berpengaruh dalam pembentukan aktivitas individu. Teknik supervisi Pendidikan adalah atat  yang digunakan oleh supervisor untuk mencapai tujuan supervisi itu sendiri yang pada akhir dapat melakukan perbaikan pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi.  Dalam pelaksanaan supervisi pendidikan, sebagai supervisor harus mengetahui dan memahami serta melaksanakan teknik – teknik 



dalam supervisi38. Berbagai macam teknik dapat digunakan oleh supervisor dalam membantu guru meningkatkan situasi belajar mengajar, baik secara kelompok maupun secara perorangan ataupun dengan cara langsung bertatap muka dan cara tak langsung bertatap muka atau melalui media komunikasi39.  Adapun teknik – teknik Supervisi adalah sebagai berikut  :  a. Teknik Supervisi yang bersifat kelompok Teknik Supervisi yang bersifat kelompok ialah teknik  supervisi yang dilaksanakan dalam pembinaan guru secara  bersama – sama oleh supervisor dengan sejumlah guru dalam satu kelompok (Sahertian 2008 : 86).  Teknik Supervisi yang bersifat kelompok antara lain : (Sagala 2010 : 210 - 227) b. Pertemuan Orientasi bagi guru baru. Pertemuan orientasi adalah pertemuan anatar supervisor dengan supervisee (Terutama guru baru) yang bertujuan menghantar supervisee memasuki suasana kerja yang baru40. Pada pertemuan Orientasi supervisor diharapkan dapat menyampaikan atau menguraikan kepada supervisee hal – hal sebagai berikut (Sahertian 2008 : 86) : a. Sistem kerja yang berlaku di sekolah itu. b. Proses dan mekanisme administrasi dan organisasi sekolah.                                                            38 Mataheru Frans, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 2001),hlm. 87 39 Sagala, Tenik-teknik dalam Supervisi, (Jakarta:Rineka Cipta, 2010), hlm.210 40 Suadin, Model Pendekatan, dan Teknik-teknik Supervisi Pendidikan,(Jakarta: Bumi Aksara,2012), hlm.50 



c. Biasanya diiringi dengan tanya jawab dan penyajian seluruh kegiatan dan situasi sekolah. d. Sering juga pertemuan orientasi ini juga diikuti dengan tindak lanjut dalam bentuk diskusi kelompok dan lokakarya. e. Ada juga melalui perkunjungan ke tempat – tempat tertentu yang berkaitan atau berhubungan dengan sumber belajar. f. Salah satu ciri yang sangat berkesan bagi pembinaan segi sosial dalam orientasi ini adalah makan bersama. g. Aspek lain yang membantu terciptanya suasana kerja ialah bahwa guru baru tidak merasa asing tetapi guru baru merasa diterima dalam kelompok guru lain. c. Rapat guru Rapat Guru adalah teknik supervisi kelompok melalui rapat guru yang dilakukan untuk membicarakan proses pembelajaan, dan upaya atau cara meningkatkan profesi guru adalah sebagai berikut : a. Menyatukan pandangan – pandangan guru tentang masalah – masalah dalam mencapai makna dan tujuan pendidikan. b. Memberikan motivasi kepada guru untuk menerima dan melaksanakan tugas – tugasnya dengan baik serta dapat mengembangkan diri dan jabatan mereka secara maksimal. c. Menyatukan pendapat tentang metode kerja yang baik guna pencapaian pengajaran yang maksimal. 



d. Membicarakan sesuatu melalui rapat guru yang bertalian dengan proses pembelajaran. e. Menyampaikan informasi baru seputar belajar dan pembelajaran, kesulitan – kesulitan mengajar, dan cara mengatasi kesulitan mengajar secara bersama dengan semua guru disekolah41. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam suatu rapat guru antara lain:  a. Tujuan – tujuan yang hendak dicapai harus jelas dan konkrit. b. Masalah – masalah yang akan menjadi bahan rapat harus merupakan masalah yang timbul dari guru – guru yang dianggap penting dan sesuai dengan kebutuhan mereka. c. Masalah pribadi yang menyangkut guru di lembaga pendidikan tersebut perlu mendapat perhatian. d. Pengalaman – pengalaman baru yang diperoleh dalam rapat tersebut harus membawa mereka pada peningkatan pembelajaran terhadap siswa. e. Partisipasi guru pada pelaksanaan rapat hendaknya dipikirkan dengan sebaik – baiknya. f. Persoalan kondisi setempa, waktu, dan tempat rapat menjadi bahan pertimbangan dalam perencanaan rapat guru42. d. Studi kelompok antar guru Studi kelompok antara guru adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh sejumlah guru yang memiliki keahlian dibidang studi tertentu, seperti MIPA,                                                            41 Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan. (Bandung:Alfabeta,2011),hlm.76 42 Mansyur, Agus Salim, Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung:Pustaka Setia,2009), hlm.109 



Bahasa, IPS dan sebagainya, dan dikontrol oleh supervisor agar kegiatan dimaksud tidak berubah menjadi ngobrol hal – hal yang tidak ada kaitannya dengan materi. Topik yang akan dibahas dalam kegiatan ini telah dirumuskan dan disepakati terlebih dahulu. Tujuan pelaksanaan teknik supervisi ini adalah sebagai berikut : a. Meningkatkan kualitas penguasaan materi dan kualitas dalam memberi layanan belajar. b. Memberi kemudahan bagi guru – guru untuk mendapatkan bantuan pemechan masalah pada materi pengajaran. c. Bertukar pikiran dan berbicara dengan sesama guru pada satu bidang studi atau bidang – bidang studi yang serumpun. e. Diskusi Diskusi adalah pertukaran pikiran atau pendapat melalui suatu percakapan tentang suatu masalah untuk mencari alternatif pemecahannya. Diskusi merupakan salah satu teknik supervisi kelompok yang digunakan supervisor untuk mengembangkan berbagai ketrampilan pada diri para guru dalam mengatasi berbagai masalah atau kesulitan dengan cara melakukan tukar pikiran antara satu dengan yang lain. Melalui teknik ini supervisor  dapat membantu para guru untuk saling mengetahui, memahami, atau mendalami suatu permasalahan, sehingga secara bersama – sama akan berusaha mencari alternatif pemecahan masalah tersebut. 



Tujuan pelaksanaan supervisi diskusi adalah untuk memecahkan masalah – masalah yang dihadapi guru dalam pekerjaannya sehari – hari dan upaya meningkatkan profesi melaluii diskusi43.    Hal – hal yang harus diperhatikan supervisor sebagai pemimpin diskusi sehingga setiap anggota mau berpartisipasi selama diskusi berlangsung supervisor harus mampu : a. Menentukan tema perbincangan yang lebih spesifik ; b. Melihat bahwa setiap anggota diskusi senang dengan keadaan dan topik yang dibahas dalam diskusi. c. Melihat bahwa masalah yang dibahas dapat dimengerti oleh semua anggota dan dapat memecahkan masalah dalam pengajaran. d. Melihat bahwa kelompok merasa diperlukan dan diikutsertakan untuk mencapai hasil bersama. e. Mengakui pentingnya peranan setiap anggota yang dipimpinnya44. f. Workshop  Workshop adalah suatu kegiatan belajar kelompok yang terjadi dari sejumlah pendidik yang sedang memecahkan masalah melalui percakapan dan bekerja secara kelompok. Hal – hal yang perlu diperhatikan pada waktu pelaksanaan workshop antara lain : a. Masalah yang dibahas bersifat “Life cntred” dan muncul dari guru tersebut,                                                            43 Rifai,Administrasi dan Supervisi Pendidikan,(Bandung:Jemmars,1987),hlm.87 44 Makawimbang, Jerry H, Supervisi Klinis, Teori dan Pengukurannya (Bandung:Alfabeta,2009),hlm.93 



b. Selalu menggunakan secara maksimal aktivitas mental dan fisik dalam kegiatan sehingga tercapai perubahan profesi yang lebih tinggi dan lebih baik.  g. Tukar menukar pengalaman. Tukar menukar pengalaman “Sharing of Experince” suatu teknik perjumpaan dimana guru menyampaikan pengalaman masing-masing dalam mengajar terhadap topik-topik yang sudah diajarkan, saling memberi dan menerima tanggapan dan saling belajar satu dengan yang lain. Langkah – langkah melakukang sharing antara lain ; a. Menentukan tujuan yang akan dicapai. b. Menentukan pokok masalah yang akan dibahas. c. Memberikan kesempatan pada setiap peserta untuk menyumbangkan pendapat pendapat mereka d. Merumuskan kesimpulan.  8. Teknik Individual dalam Supervisi  Teknik Individual Menurut Sahertian yang dikutip oleh Sagala (2010 : 216) adalah teknik pelaksanaan supervisi yang digunakan supervisor kepada pribadi – pribadi guru guna peningkatan kualitas pengajaran disekolah. Teknik – teknik individual dalam pelaksanaan supervisi antara lain; a. Teknik Kunjungan kelas.  Teknik kunjungan kelas adalah suatu teknik kunjungan yang dilakukan supervisor ke dalam satu kelas pada saat guru sedang mengajar 



dengan tujuan untuk membantu guru menghadapi masalah/kesulitan mengajar selama melaksanakan kegiatan pembelajaran. Kunjungan kelas dilakukan dalam upaya supervisor memperoleh data tentang keadaan sebenarnya mengenai kemampuan dan ketrampilan guru mengajar45. Kemudian dengan yang ada kemudian melakukan perbincangan untuk mencari pemecahan atas kesulitan – kesulitan yang dihadapi oleh guru. Sehingga kegiatan pembelajaran dapat ditingkatkan. Kunjungan kelas dapat dilakukan dengan 3 cara, yatiu : a. Kunjungan kelas tanpa diberitahu, b. Kunjungan kelas dengan pemberitahuan, c. Kunjungan kelas atas undangan guru,  d. Saling mengunjungi kelas b. Teknik Observasi Kelas Teknik observasi kelas dilakukan pada saat guru mengajar. Supervisor mengobservasi kelas dengan tujuan untuk memperoleh data tentang segala sesuatu yang terjadi proses belajar mengajar. Data ini sebagai dasar bagi supervisor melakukan pembinaan terhadap guru yang diobservasi. Tentang waktu supervisor mengobservasi kelas ada yang diberitahu dan ada juga tidak diberi tahu sebelumnya, tetapi setelah melalui izin supaya tidak mengganggu proses belajar mengajar. Selama berada dikelas supervisor melakukan pengamatan dengan teliti, dan                                                            45 Hariwung, Supervisi Pendidikan,(Jakarta:Depdikbud,P2lPTK,1980), hlm. 117 



menggunakan instrumen yang ada terhada lingkungan kelas yang diciptakan oleh guru selama jam pelajaran46.   c. Percakapan Pribadi  Percakapan pribadi merupakan Dialog yang dilakukan oleh guru dan supervisornya, yang membahas tentang keluhan – keluhan atau kekurangan yang dikeluarkan oleh guru dalam bidang mengajar, di mana di sini supervisor dapat memberikan jalan keluarnya. Dalam percakapan ini supervisor berusaha menyadarkan guru akan kelebihan dan kekurangannya. mendorong agar yang sudah baik lebih di tingkatkan dan yang masih kurang atau keliru agar diupayakan  untuk memperbaiki. d. Intervisitasi (mengunjungi sekolah lain) Teknik ini dilakukan oleh sekolah-sekolah yang masih kurang maju dengan menyuruh beberapa orang guru untuk mengunjungi sekolah – sekolah yang ternama dan maju dalam pengelolaannya untuk mengetahui kiat – kiat yang telah diambil sampai seekolah tersebut maju. Manfaat yang dapat diperoleh dari teknik supervisi ini adalah dapat saling membandingkan dan belajar atas kelebihan dan kekurangan berdasarkan pengalaman masing – masing. Sehingga masing – masing guru dapat                                                            46 Sahertian, Supervisi PendidikanPembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2010),hlm.15  



memperbaiki kualitasnya dalam memberi layanan belajar kepada peserta didik.  e. Penyeleksi berbagai sumber materi untuk mengajar.   Teknik pelaksanaan supervisi ini berkaitan dengan aspek – aspek belajar mengajar. Dalam usaha memberikan pelayanan profesional kepada guru, supervisor pendidikan akan menaruh perhatian terhadap aspek – aspek proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang efektif. supervisor harus mempunyai kemampuan menyeleksi berbagai sumber materi yang digunakan guru untuk mengajar.  Adapun cara  untuk mengikuti perkembangan keguruan kita, ialah dengan berusaha mengikuti perkembangan itu melalui kepustakaan profesional, dengan mengadakan "profesional reading ". Ini digunakan untuk menambah pengetahuan dan meningkatkan situasi belajar mengajar yang lebih baik47. Hal ini menyatakan bahwa teknik penyeleksian berbagai suber materi untuk mengajar memiliki arti bahwa Teknik ini yang menitik beratkan kepada kemampuan Supervisor dalam menyeleksi buku – buku yang dimiliki oleh guru pada saat mengajar yang sesuai dengan kebutuhan kegiatan belajar mengajar. f. Menilai diri sendiri Guru dan supervisor melihat kekurangan masing-masing yang mana ini dapat memberikan nilai tambah pada hubungan guru dan                                                            47abecuenk, pengertian supervisi pendidikan di Indonesia, dikutip dari https://abiechuenk.wordpress.com/2011/06/07/pengertian-supervisi-pendidikan-di-indonesia/(hari rabu jam 17;29)  



supervisor tersebut,yang akhirnya akan memberikan nilai positif bagi kegiatan belajar mengajar yang baik. Menilai diri sendiri merupakan tugas yang tidak mudah bagi guru, karena suatu pengukuran terbalik karena selama ini guru hanya menilai murid-muridnya. Ada beberapa cara atau alat yang dapat digunakan untuk menilai diri sendiri, antara lain membuat daftar pandangan atau pendapat yang disampaikan kepada murid-murid untuk menilai pekerjaan atau suatu aktivitas guru di muka kelas. Yaitu dengan menyususun pertanyaan yang tertutup maupun terbuka, tanpa perlu menyebutkan nama siswa48. g. Diskusi Panel   Teknik ini dilakukan dihadapan guru oleh para pakar dari bermacam sudut ilmu dan pengalaman terhadap suatu masalah yang telah ditetapkan. Mereka akan melihat suatu masalah itu sesuai dengan pandangan ilmu dan pengalaman masing-masing sehingga guru dapat masukan yang sangat lengkap dalam menghadapi atau memecahkan suatu masalah. Manfaat dari kegiatan ini adalah lahirnya sifat cekatan dalam memecahkan masalah dari berbagai sudut pandang ahli. h. Seminar   Seminar adalah suatu rangkaian kajian yang diikuti oleh suatu kelompok untuk mendiskusikan, membahas dan memperdebatkan suatu masalah yang berhubungan dengan topik.  Berkaitan dengan pelaksanaan supervisi, dalam seminar ini dapat dibahas seperti bagaimana menyusun                                                            48 Siahaan,Manajemen Pengawas Pendidikan (Ciputat: Quantum Teaching, 2006),hlm.172 



silabus sesuai standar isi, bagaimana mengatasi masalah disiplin sebagai aspek moral sekolah, bagaimana mengatasi anak – anak yang selalu membuat keributan dikelas, dll.  i. Simposium Kegiatan mendatangkan seorang ahli pendidikan untuk membahas masalah pendidikan. Simposium menyuguhkan pidato-pidato pendek yang meninjau suatu topik dari aspek-aspek yang berbeda. Penyuguh pidato biasanya tiga orang dimana guru sebagai pengikut diharapkan dapat mengambil bekal dengan mendengarkan pidato-pidato tersebut. j. Demonstrasi mengajar Usaha peningkatan belajar mengajar dengan cara mendemonstrasikan cara mengajar dihadapanguru dalam mengenalkan berbagai aspek dalam mengajar di kelas oleh supervisor49. k. Buletin supervisi   Suatu media yang bersifat cetak dimana disana didapati peristiwaperistiwa pendidikan yang berkaitan dengan cara-cara mengajar,tingkah laku siswa,dan sebagainnuya.Diharapkan ini dapat membantu guru untuk menjadi lebih baik50. 9. Kelemahan Dan Kelebihan Teknik-Teknik Dalam Pelaksanaan Supervisi 1. Kelemahan Teknik – Teknik Dalam Pelaksanaan Supervisi                                                            49 Direktorat Jenderal PMPTK, Supervisi Akademik, (Jakarta: Kementerian Pendidikan Nasional, 2012),hlm.107 50 Mulyana, dan Suryadi, Kerangka Konseptual Mutu Pendidikan dan Pembinaan 
Kemampuan Profesional Guru, (Jakarta: Cardimas Metropole, 2003),hlm.212 



a. Perlu biaya yang banyak, waktu yang tepat, sekolah jadi kurang efektif. b. Perlu penyediaan waktu yang tepat c. Tidak mencerminkan keadaan sehari-hari d. Kurang demokratis e. Mengganggu kelas lain dalam KBM, kelas sendiri ditinggalkan f. Agak sulit menentukan dan cukup menyita waktu g. Agak sulit menemukan waktu h. Guru merasa canggung dan kurang bebas 2. Kelebihan Teknik – Teknik Dalam Pelaksanaan Supervisi a. Bantuan diberikan kepada seluruh guru dalam satu kali pertemuan, pertukaran pikiran secara umum b. Hal-hal yang baik dapat dijadikan contoh, hal yang kurang dapat didiskusikan c. Dapat memberikan bimbingan actual d. Guru dapat menunjukan hasil usahanya e. Dapat melayani kebutuhan khusus setempat f. Dapat mengetahui kelebihan yang dapat dikembangkan, mengetahui kelemahan untuk perbaikan, memberikan saran sesuai dengan kebutuhan51. 10.  Proses Supervisi Ditinjau dari Pelaksanaannya Supervisi dibagi menjadi :                                                            51 Fathurrohman, Pupuh, Supervisi Pendidikan Dalam Pengembangan Proses 
Pembelajaran, (Bandung:Graha Ilmu,2011), hlm. 31 



Supervisi Korektif Supervisi ini menekankan pada usaha-usaha mencari kesalahan guru. Supervisi yang bersifat korektif ini tidak menguntungkan karena dapat membuat guru frustasi dan bersikap negatif terhadap program-program supervisi52.   11. Supervisi Preventif Supervisi yang bersifat preventif menekankan pada usaha-usaha untuk mencegah guru melakukan kesalahan misalnya dengan memberikan larangan-larangan atau pedoman secara tertulis. Supervisi ini tidak akan menolong guru meningkatkan kemampuannya. Guru menjadi takut dalam bertindak kecuali hal yang sesuai dengan yang dipaparkan. Akibatnya dapat menurunkan kepercayaan diri guru. Tidak salah mencegah guru melakukan kesalahan tetapi lebih penting adalah mempersiapkan guru untuk menghadapi persoalan-perosalan yang mungkin terjadi. 12. Supervisi Konstruktif Supervisi yang bersifat konstruktif ialah supervisi yang berorientasi kemasa depan. Supervisi yang demikian ini didasari pada kenyataan dan keyakinan melihat kesalahan yang lampau serta menjaga agar guru tidak membuat kesalahan. Hal ini tidak banyak menolong guru-guru untuk berkembang dalam profesi maupun kepribadianya. Hakikat pendidikan ialah membangun agar menjadi lebih baik. Peranan supervisi adalah membina dan                                                            52 Ahmad Azhari,  Supervisi Rencana Program Pembelajaran, ( Jakarta, Depag, 2008) hlm.5  



membangun. Kesalahan-kesalahan masa lampau dapat digunakan sebagai pengalaman dan penemuan untuk masa depan. Jadi tugas supervisi adalah menolong guru-guru untuk selalu melihat kedepan, melihat hal-hal yang baru dan secara antusias mengusahakan perkembangan53.   13. Supervisi Kreatif Dalam supervisi konstruktif peran supervisor lebih besar dibanding guru, dalam supervisi kreatif peran guru lebih besar dibanding supervisor dalam hal perbaikan terhadap kelemahan-kelemahan yang ada. Peran supervisor hanya membina dan mendorong guru. Dengan kata lain supervisor menciptakan situasi yang dapat meningkatkan kreatifitas guru. Hal-hal yang baru hanya mungkin terjadi berkat adanya kreativitas yang tinggi. Daya kreativitas hanya muncul dalam situasi dimana orang merasa aman untuk mencoba hal-hal yang baru, dengan resiko akan membuat kesalahan-kesalahan54.        Pengawas melakukan kunjungan kelas, melihat hal-hal yang kurang kemudian membuat instrumen untuk kemudian melakukan pengawasan. sebelum melakukan pengawasan, maka seharusnya ada tahap-tahap yang harus dilakukan yaitu monitoring, evaluasi, dan bantuan. Yang harus dipahami adalah bahwa sepervisor bukanlah pengawas tetapi orang yang                                                            53 Abduazi, Proses Supervisi Pendidikan, dikutip dari,  https://abduazis.wordpress.com/2011/05/06/proses-supervisi-pendidikan/,(19 Des 2017) 54 Jasmani dkk. 2013. Supervisi Pendidikan Terobosan Baru dalam Peningkatan Kinerja 
Pengawas Sekolah dan Guru, (Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2013), hlm. 114  



memberikan bantuan. Bantuan yang diberikan pun tidak sama pada tiap-tiap sekolah, tergantung dari permasalahan yang dihadapi. 14. Supervisi Kooperatif Dalam proses evaluasi di bidang supervisi pendidikan seorang supervisor dapat mempertimbangkan untuk melakukan sendiri¬ (single – process) atau bersama-sama dengan stafnya (cooperative process). Mengingat bahwa supervisi pendidikan bukan tanggung jawab pribadi supervisor, melainkan merupakan karya dan tanggung jawab bersama, maka evaluasi sebagai bagian yang esensial untuk menilai keberhasilan program supervisi pendidikan haruslah dilakukan secara kooperatif dengan berlandaskan pada prinsip prinsip supervisi pendidikan haruslah dilakukan secara kooperatif dengan berlandaskan pada prinsip prinsip pendidikan yang demokratis dimana seluruh staf dan pihak-pihak yang berkepentingan diikutsertakan atau wakil-wakilnya yang representative dan dikerahkan untuk proses evaluasi dalam suatu wadah “musyawarah”. Proses evaluasi program supervisi pendidikan pada dasarnya berupa prosedur, tahapan-tahapan, atau langkah-langkah yang perlu ditempuh oleh supervisor dalam mengevaluasi keberhasilan program supervisi pendidikan55.  15. Tipe-tipe Supervisi a. Tipe Inspeksi Tipe ini merupakan tipe supervisi yang mewajibkan supervisor turun melihat langsung hal-hal yang dikerjakan targer supervisi. Kegiatan                                                            55 Suhardan, Supervisi Profesional: Layanan dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di 
Era Otonomi Daerah, (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 77 



supervisi yang menggunkan tipe ini, apabila target supervisi melakukan dalam aktifitas kerjanya, supervisor dapat menginformasikannya secara langsung kepada target supervisi agar langsung menyadari kesalahannya dalam proses untuk mencapai tujuan pendidikan sekolah.    b. Tipe Laisses Faire Tipe ini target supervisi diberikan kebebasan dalam menjalankan aktifitasnya. Sebab yang dutamakan dalam supervisi model ini adalah hasil akhir sehingga supervisor tidak begitu intens daslam memfokuskan proses kerja yang dilaksanakan target supervisi. Selain itu apabila kita menggunakan tipe inii, supervisor tidak boleh memaksakan kemauannya (otoriter) kepada orang-orang yang disupervisi56. c. Tipe Coersive Tipe coersive (paksaan) supervisor dalam melaksanakan tugasnya turut campur dalam mengembangkan pendidiknya. Tipe supervisi seperti ini diperuntukan bagi para pendidik dan tenaga kependidikan yang masih lemah daslam memahami tugas dan tanggung jawabnya. Tipe seperti ini “terpaksa” dilakukan karena pendapat A. Sitohang yang menyatakan bahwa pengembangan sumber daya manusia masih sangat dibutuhkan. Karena ternyata dari hasil penelitian menunjukan masih banyak kekurangan dan kelemahan yang masih harus diperbaiki, terutama dalam                                                            56 Supardi, Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Jakarata: Departemen Agama Universitas Terbuka, 1996), hlm. 64 



bidang pengetahuan, kemampuan, dan ketrampilan yang sesuai dengan target organisasi. Dalam hal ini adalah seperti lembaga pendidikan Islam. d. Tipe Training and Guidance  Tipe training and guidance (pelatihan dan pendampingan) merupakan tipe supervisi yang menekankan keefektifan target supervisi. Kegiatan supervisi dilaksanakan dengan berbasis kepada pengembangan minat dan bakat target supervisi. Tipe training and guidance ini cocok digunakan apabila target supervisi masih belum berpengalaman dalam melaksanakan tugas keprofesian pendidikan. Namun, tipe ini dapat diterapkan kepada target supervisi yang telah berpengalaman57. Seorang supervisior dapat dilihat dari tugas yang dikerjakannya. Seorang pemimpin pendidikan yang berfungsi sebagai supervisior tampak jelas perannya. Sesuai dengan pengertian hakiki supervisi, maka supervisi berperan atau bertugas memberi support (supporting), membantu (assisting) dan mengikutsertakan (sharing)58. 16. Pengertian Pendidikan Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia peserta didik dengan cara mendorong dan memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Secara detail, dalam Undang-Undang RI  Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1 (1) pendidikan didefenisikan sebagai usaha sadar dan                                                            57 Muhayu, Tipe-Tipe Supervisi Pendidikan, dikutip dari,  http://muhayueducation.blogspot.co.id/2013/04/tipe-tipe-supervisi-pendidikan.html, (19 Des 2017) 58 A. Sahertian, Prinsip dan teknik Supervisi Pendidikan, (Surabaya:Usaha Nasional,2005), hlm. 78 



terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses belajar agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara59. Pada dasarnya jiwa manusia dibedakan menjadi dua aspek, yakni aspek kemampuan (abality) dan aspek kepribadian (personality). Aspek kemempuan meliputi prestasi belajar, intelegensia, dan bakat; sedangkan aspek kepribadian meliputi watak, sifat, penyesuaian diri, minat, emosi, sikap dan motivasi60. Aktivitas kependidikan Islam ada sejak  adanya manusia itu sendiri (Nabi Adam dan Hawa), bahkan ayat Alqur’an yang pertama kali diturunkan kepada Nabi Muhammad SWA. Adalah bukan perintah tentang shalat, puasa dan lainnya, tetapi justru perintah iqra’ (membaca, merenungkan, menelaah, meneliti, atau mengkaji) atau perintah untuk mencerdaskan kehidupan manusia yang merupakan inti dari aktivitas pendidikan61. Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan sering terjadi di bawah bimbingan orang lain, tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Etimologi kata pendidikan itu sendiri berasal dari bahasa Latin yaitu ducare, berarti “menuntun, mengarahkan, atau memimpin” dan                                                            59 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta:  PT. Raja Grafindo Persada, 2011), hlm. 1 60 Djaali, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hlm. 1 61 Muhaimin, Suti’ah dan Sugeng Listyo Prabowo, Manajemen Pendidikan, cet I, (Jakarta: Prenada Media Group, 2009), hlm. 2 



awalan e, berarti “keluar”. Jadi, pendidikan berarti kegiatan “menuntun ke luar”. Setiap pengalaman yang memiliki efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap pendidikan. Pendidikan umumnya dibagi menjadi tahap seperti prasekolah, sekolah dasar, sekolah menengah dan kemudian perguruan tinggi, universitas atau magang62. 
Pengertian pendidikan bukan hanya untuk di ketahui belaka melainkan dengan memahaminya lalu berusaha untuk menjalankan perosesnya berdasarkan apa yang memang tertuang dalam pengertian pendidikan tersebut. Kita terlalu sering melihat berbagai kejadian nyata yang mencoreng nama baik dari pendidikan tersebut mungkin salah satu penyebabnya adalah dikarenakan mereka tidak menguasai nilai – nilai apa yang di artikan dalam kata pendidikan itu sendiri63. 17. Pengertian pengawas 1. Pengawas pendidikan adalah kedudukan yang strategis dan penting dalam peningkatan mutu proses belajar mengajar. Dengan demikian para supervisor pendidikan (dalam hal ini kepala sekolah dan pengawas) harus memiliki kemampuan profesional yang handal dalam pelaksanaan supervisi pembelajaran (instructional supervision), kemampuan profesional pengawas diperlukan untuk meningkatkan kualitas pembinaan guru di sekolah. Masalah peningkatan kualitas pembinaan                                                            62 wikipedia, pendidikan, dikutip dari https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan (hari jum’at jam 14:21) 63 lebahmaster, pengertian pendidikan, dikutip dari  https://www.lebahmaster.com/pengertian-pendidikan/(hari jum’at jam 14:23) 



guru di sekolah pada hakekatnya berkaitan dengan peranan superevisor dalam memberikan bantuan dan pelayanan profesional  bagi guru-guru agar mereka lebih mampu melaksanakan tugas pokoknya. Kualitas kinerja supervisor sekolah perlu dilandasi dengan peningkatan kemampuan supervisi para pengawas dalam melaksanakan kewajibannya secara bertanggungjawab64. Pengertian Pengawasan menurut Victor M. Situmorangdan Jusuf Juhir adalah setiap usaha dan tindakan dalam rangka untuk mengetahui sampai dimana pelaksanaan tugas yang dilaksanakan menurut ketentuan dan sasaran yang hendak dicapai65. Pengawasan pendidikan atau biasa dikenal dengan supervisi pendidikan. Istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua akar kata, yaitu super yang artinya “di atas”, dan vision mempunyai arti “melihat”, maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai “melihat dari atas”. Dengan pengertian itulah maka supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru. Pengawas sekolah adalah guru yang diangkat dalam jabatan pengawas yang bertugas melakukan penilaian dan pembinaan, baik dalam bentuk supervisi akademik maupun supervisi manajerial, serta                                                             64Direktorat PAIS, Pedoman Pengawas Pendidikan Islam, (Jakarta: Kementerian Agama, 2012), hlm. 5  65 pengertianpakar, pengertian dan tujuan pengawasan, dikutip dari, http://www.pengertianpakar.com/2014/12/pengertian-dan-tujuan-pengawasan.html (hari jum’at jam 14:25) 



melakukan pembimbingan  dan pelatihan profesional  guru, dengan ditopang oleh sejumlah kompetensi yang harus dikuasainya sebagaimana tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 13 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Pengawas Sekolah, mencakup  a. Kompetensi kepribadian. b. Kompetensi  supervisi manajerial. c. Kompetensi supervisi akademik. d. Kompetensi evaluasi, pendidikan. e. Kompetensi penelitian pengembangan. f. Kompetensi sosial. Pengawas adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat mendukung pencapaian hasil yang diharapkan sesuai dengan kinerja yang telah ditetapkan tersebut66. 2. Tugas Pengawas Tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni: a. Melakukan pembinaan pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah, kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah,                                                            66 malikazisahmad, pengertian pengawasan, dikutip dari https://malikazisahmad.wordpress.com/2012/01/13/pengertian-pengawasan/(hari Jum’at 23 feb 2018 jam 14:26) 



b. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah beserta pengembangannya, c. Melakukan penilaian terhadap proses dan hasil program pengembangan sekolah secara kolaboratif dengan stakeholder sekolah. Tugas pokok yang pertama merujuk pada supervisi atau pengawasan manajerial sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk pada supervisi atau pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada dasarnya memberikan pembinaan, penilaian dan bantuan/bimbingan mulai dari rencana program, proses, sampai dengan hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala sekolah dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah. Pengawasan akademik berkaitan dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan kualitas proses pembelajaran/bimbingan dan kualitas hasil belajar siswa. 3. Tanggung jawab  pengawas  utama atas aktivitas pembinaan sekolah/madrasah sesuai dengan jenis atau kegiatan pendidikan dan pembelajaran di lembaga-lembaga pendidikan dalam kedudukan dan fungsinya. Tugas pengawas harus berhubungan dengan dan meramu data yang dikumpulkan oleh pengawas lainnya, kemudian disimpulkan untuk menentukan alternatif tindakan yang tepat67.                                                            67 eurekapendidikan, pengertian-dan-jenis-jenis-pengawas, dikutip dari,  



Pengawas sekolah bertanggung jawab untuk melaksanakan penjaminan mutu dan memberdayakan kepala sekolah dan guru yang menjadi binaannya.  Dalam  Panduan   Pelaksanaan  Tugas  Pengawas   Sekolah dinyatakan bahwa supervisi  manajerial adalah supervisi yang berkenaan dengan aspek pengelolaan  sekolah yang terkait langsung dengan peningkatan efisiensi dan efektivitas sekolah yang mencakup perencanaan, koordinasi, pelaksanaan,  penilaian, pengembangan kompetensi sumberdaya manusia (SDM) kependidikan dan  sumberdaya  lainnya68. Dalam  melaksanakan  fungsi  supervisi  manajerial, pengawas sekolah/madrasah berperan sebagai : a. Kolaborator  dan  negosiator  dalam proses perencanaan,  koordinasi,  pengembangan manajemen  sekolah. b. Asesor  dalam  mengidentifikasi kelemahan  dan  menganalisis  potensi  sekolah. c. Pusat informasi  pengembangan  mutu  sekolah. d. Evaluator terhadap pemaknaan hasil pengawasan.  Pelaksanaan supervisi manajerial, pengawas dapat menerapkan   teknik   supervisi   individual   dan   kelompok. Teknik supervisi kelompok adalah satu cara melaksanakan program supervisi yang ditujukan pada dua orang atau lebih. Kepala-kepala sekolah yang diduga, sesuai dengan analisis kebutuhan, memiliki masalah  atau                                                                                                                                                                 https://www.eurekapendidikan.com/2015/10/pengertian-dan-jenis-jenis-pengawas.html 68 Mataheru Frans, Prinsip dan Teknik Supervisi Pendidikan , (Surabaya: Usaha Nasional, 2001), hlm. 43 



kebutuhan  atau  kelemahan-kelemahan  yang  sama dikelompokkan  atau  dikumpulkan  menjadi  satu/bersama-sama. Kemudian  kepada  mereka  diberikan  layanan  supervisi  sesuai dengan permasalahan atau kebutuhan yang mereka hadapi69.  Pengawasan pendidikan atau biasa dikenal dengan supervisi pendidikan. Istilah supervisi berasal dari bahasa Inggris yang terdiri dari dua akar kata, yaitu super yang artinya “di atas”, dan vision mempunyai arti “melihat”, maka secara keseluruhan supervisi diartikan sebagai “melihat dari atas”. Dengan pengertian itulah maka supervisi diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan oleh pengawas dan kepala sekolah sebagai pejabat yang berkedudukan di atas atau lebih tinggi dari guru untuk melihat atau mengawasi pekerjaan guru70. Pengawas pendidikan disebut juga dengan supervisor pendidikan. Dalam arti sempit, pengawas berarti orang yang mengawasi. Dalam kamus Inggris-Indonesia, supervisor mempunyai arti pengawas. Dalam Surat Keputusan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara nomor 118/ 1996 dan Keputusan Menteri Agama nomor 381 tahun 1999 dinyatakan, bahwa pengawas sekolah/ pengawas pendidikan agama adalah pegawai negeri sipil yang diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang berwenang untuk melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan pendidikan/ pendidikan agama di                                                            69 Nurdilamongan, pengawas pendidikan, dikutip dari http://nurdilamongan.blogspot.co.id/2015/04/v-behaviorurldefaultvmlo.html (09 Januari 2018),hari selasa jam 09:16 70 Dharma, Surya.  Peranan dan Fungsi Pengawas Sekolah/ Madrasah. Dalam Jurnal 
Tenaga Kependidikan. ( Jakarta, depdiknas,2008), hlm. 14 



sekolah umum dan di madrasah dengan melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan administrasi pada satuan pendidikan pra sekolah, dasar dan menengah71.Pengawas adalah proses dalam menetapkan ukuran kinerja dan pengambilan tindakan yang dapat.  Beberapa hadits Rasulullah Saw juga menganjurkan perlunya melaksanakan pengawasan atau evaluasi dalam setiap pekerjaan. terdapat ayat yang menjelaskan tentang pengawasan antara lain dalam Surat Al Sajdah, ayat 5 berikut :  َ;ْءِ إِ<َ= اBCَ َّE>ا FَGِ HَGَْ;ْا HُِّKLَُM َُّونLQَُR B َّCGِ TٍَUVَ Wَ>َْارُهُ أLَ[ْGِ َنB\َ ٍم ْ̂ َM _ِ` aِbَْ>ِجُ إHُQَْM َّdُe ِرْض  Artinya :  Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) 
itu  naik kepada-Nya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.  Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-mengajar yang merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar secara baik dan maksimal. Manajemen dalam hal ini berarti mengatur atau mengelola sesuatu hal agar menjadi baik. Hal ini sesuai dengan hadits, An-Nawawi (1987: 17) yang diriwayatkan dari Ya’la Rasulullah bersabda:  َإنَِّ الله  ْBَنBEَiَْ; jََk\َ lbْmَ ِّn\ُ =َopَ  Artinya: “Sesungguhnya mewajibkan kepada kita untuk berlaku ihsan 
dalam segala sesuatu.” (HR. Bukhari: 6010)72.                                                            71 Referensi makalah, Pengertian pengawas pendidikan, dikutip dari,  http://www.referensimakalah.com/2012/12/pengertian-pengawas-pendidikan.html,(20 Des 2017) 72 ahmad-suganda, allah- swt-mengawasi-manusia, dikutip dari 



Dalam pandangan Islam segala sesuatu harus dilakukan secara terencana, dan teratur. Tidak terkecuali dengan proses kegiatan belajar-mengajar yan merupakan hal yang harus diperhatikan, karena substansi dari pembelajaran adalah membantu siswa agar mereka dapat belajar secara baik dan maksimal73. Pengawasan dalam pendidikan Islam mempunyai karakteristik antara lain: pengawasan bersifat material dan spiritual, monitoring bukan hanya manajer, tetapi juga Allah Swt, menggunakan metode yang manusiawi yang menjunjung martabat manusia. Dengan karakterisrik tersebut dapat dipahami bahwa pelaksana berbagai perencanaan yang telah disepakati akan bertanggung jawab kepada manajernya dan Allah sebagai pengawas yang Maha Mengetahui. Di sisi lain pengawasan dalam konsep Islam lebih mengutamakan menggunakan pendekatan manusiawi, pendekatan yang dijiwai oleh nilai-nilai keislaman74. Pengawasan dalam Islam berbeda dengan pengawasan dalam Barat. Di dalam Islam pengawasan mencakup bidang spiritual yang tidak ada di Barat. Adanya bidang spiritual ini tidak terlepas dari konsep keimanan sebagai seorang muslim kepada Allah SWT. Allah SWT mengawasi manusia 24 jam sehari atau setiap detik tidak ada lengah. Didalam melakukan pengawasan, ada 3 cara yang dilakukan Allah SWT:                                                                                                                                                                http://ahmad-suganda.blogspot.co.id/2012/06/allah-swt-mengawasi-manusai (17 Januari 2018)     73 muchsinal-mancaki, ayat-dan-hadits-tentang-pengawasan, dikutip dari, http://muchsinal-mancaki.blogspot.co.id/2011/09/ayat-dan-hadits-tentang-pengawasan                                                                                  html, (27 desember 2017 hari rabu) 74 Hasan, Yusuf, dkk., Pedoman Pengawasan, (Jakarta: CV. Mekar Jaya, 2002), hlm. 73 



Allah SWT melakukan pengawasan secara langsung. Tidak tanggung-tanggung, Yang Menciptakan kita selalu bersama dengan kita dimanapun dan kapanpun saja. Bila kita bertiga, maka Dia yang keempat. Bila kita berlima, maka Dia yang keenam sebagaimana ayatnya : {و U|W}را bى ���ٍ� إ}ّ ھb�� �M نb�X LM رضGا IK LMات وbPRSا IKLM UVWX أن الله j^ USأ   {إ �ٍRP�  اbVPo LP} U|ُ�ِّ]َ�ُX U� اb�L` LM �Xأ U|WM bھ ّ{إ j�`و� أ �Sذ �M nو� أد� U|د�L� bھgo ٍءIm ِّg�} إن الله I�Sم اbX 
“Tidakkah kamu perhatikan, bahwa sesungguhnya Allah mengetahui apa 
yang ada di langit dan apa yang ada di bumi? Tiada pembicaraan 
rahasia antara tiga orang, melainkan Dia-lah yang keempatnya. Dan 
tiada (pembicaraan antara) lima orang, melainkan Dia-lah yang 
keenamnya. Dan tiada (pula) pembicaraan antara (jumlah) yang kurang 
dari itu atau lebih banyak, melainkan Dia ada bersama mereka di mana 
pun mereka berada. Kemudian Dia akan memberitakan kepada mereka 
pada hari kiamat apa yang telah mereka kerjakan. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui segala sesuatu”. (QS. Al Mujadilah 7)75.  4. Pelaksanaan Supervisi Melaksanakan pengawasan terhadap kegiatan pembelajaran yang dilakukan di sekolah yang dipimpinnya terbatas pada bagaimana pelaksanaan pembelajaran tersebut berjalan sebagaimana mestinya, tanpa dibarengai dengan usaha untuk meningkatkan kualitas dan kemampuan guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. tetapi hal tersebut pun tidak bisa dilakukan kepala sekolah secara penuh, karena masih dibebani tugas tugas administrasi sekolah sehingga pelaksanaan pengawasan terabaikan. Oleh karena itu kehadiran pengawas yang memang                                                            75 Tim penerjemah ALWASIM, Alquran Tajwid Kode Transliterasi Per kata Terjemah Per 

Kata, (Bekasi: Cipta Bagus Segara, 2013), hlm. 543 



ditugaskan untuk itu bisa membantu kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.  pelaksanaan supervisi pendidikan merupakan salah satu hal mendesak yang perlu dilakukan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran. Supervisi pendidikan merupakan kegiatan pembinaan yang direncanakan dengan memberi bantuan teknis kepada guru dan pegawai lainnya dalam melaksanakan proses pembelajaran, atau mendukung proses pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan profesionalisme guru dan meningkatkan kualitas pembelajaran secara efektif. 5. Perencanaan/Program supervisi Perencanaan/program supervisi pendidikan adalah Rincian Kegiatan yang akan dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan  mutu proses dan hasil belajar.Kegiatan tersebut menggambarkan hal-hal apa yang akan dilakukan,bagaimana melakukannya, fasilitas apa yang diperlukan ,kapan dilakukan,dan cara untuk mengetahui berhasil tidaknya usaha yang dilakukan itu. Yang perlu dipahami oleh pengawas para pengawas adalah bahwa kegiatan apapun yang ditujukan untuk memperbaiki proses dan hasil belajar sengaja harus mengacu kepada terjadinya perubahan perilaku mengajar guru kearah yang lebih baik. Program supervisi yang baik berisi kegiatan untuk meningkatkan kemampuan profesional guru dalam hal : 



a. kemampuan menjabarkan kurikulum ke dalam program catur wulan atau program semester. b. kemampuan menyusun perencanaan mengajar atau satuan pelajaran. c. kemampuan melaksanakan kegiatan belajar dengan baik. d. kemampuan menilai proses dan hasil belajar. e. kemampuan untuk memberi umpan balik secara teratur. f. kemampuan membuat dan mengunakan alat bantu mengajar secara sederhana. g. kemampuan menggunakan/memanfaatkan lingkungan sebagai sember media pengajaran. h. kemampuan membimbing dan melayani murid yang mengalami kesulitan dalam belajar. i. kemampuan mengatur waktu dan mengukannya secara efesien untuk menyelesaikan   program-program belajar murid. j.  kemampuan memberi pelajaran dengan memperhatikan perbedaan individual di antara para  siswa. k. kemampuan mengelola kegiatan belajar ko dan ekstra kurikuler serta kegiatan-kegiatan lainnya yang berkaitan dengan pembelajaran siswa. 18. Pentingnya Peningkatan Profesionalisme Pengawas PAI Dalam proses belajar mengajar, ada tiga aspek kemampuan yang menjadi target yaitu kemampuan aspek pengetahuan (cognitive), aspek sikap (affective), dan aspek keterampilan (psycomotor). Aspek kognitif berhubungan dengan kemampuan individu mengenai dunia sekitarnya 



yang meliputi perkembangan intelektual atau mental. Aspek afektif mengenai perkembangan sikap, perasaan, nilai-nilai yang dahulu sering disebut dengan perkembangan emosional dan moral. Aspek psikomotorik menyangkut perkembangan keterampilan yang mengandung unsur motoris. 19. Peran Guru Dalam Supervisi Pendidikan Peran seorang guru adalah pemimpin belajar (learning manager) dan fasilitator belajar. Mengajar bukan sekedar menyampaikan pelajaran, melainkan suatu proses membelajarkan siswa.Seorang guru dapat menentukan pendekatan yang  terbaik untuk menyampaikan berbagai konsep yang diajarkan di dalam mata  pelajaran tertentu sehingga semua siswa dapat menggunakan dan mengingat lebih lama konsep tersebut, dan guru dapat mendorong siswa untuk menumbuhkan rasa dari tidak tahu menjadi tahu dan guru memposisikan diri sebagai pelatih dan fasilitator. Guru harus memiliki visi yang tepat dan berbagai aksi inovatif, karena  visi tanpa aksi adalah bagaikan sebuah impian, aksi tanpa visi bagaikan perjalanan tanpa tujuan dan membuang-buang waktu saja. Untuk menghasilkan tujuan yang di inginkan peran guru sangatlah penting dalam menunjang kemampuan siswa,diantaranya: guru mampu menghadapi tantangan pendidikan di era perubahan, menciptakan dan menjalankan paradigma yang diinginkan, mengerti akan hakikat  belajar mengajar, mampu melakukan pendekatan 



sebagai fokus pembelajaran, dan mempunyai aksi serta kompetensi yang memadai76. Peranan yang sangat penting dari guru itu bisa menjadi potensi besar dalam memajukan atau meningkatkan mutu pendidikan Islam maupun sebaliknya, bisa menghancurkannya. Ketika guru itu benar-benar profesional dan diame-manage dengan baik, mereka makin bersemangat dalam menjalankan tugasnya mendidik bahkan rela melakukan inovasi-inovasi pembelajaran untuk mewujudkan keberhasilan peserta didik. Untuk meningkatkan kualitas kinerja guru dalam institusi atau lembaga pendidikan Islam diperlukan supervisi pendidikan Islam. Kata Islam yang menjadi identitas manajemen pendidikan ini dimaksudkan mencakup makna keduanya, yakni Islam wahyu dan Islam budaya. Oleh karena itu, dalam membahas supervisi pendidikan Islam senantiasa melibatkan wahyu dan budaya kaum Muslimin ditambah kaidah-kaidah supervisi pendidikan secara umum77. Di lain pihak, Moh. Surya (1997) mengemukakan tentang peran guru di sekolah, keluarga dan masyarakat. Di sekolah, guru berperan sebagai perancang pembelajaran, pengelola pembelajaran, penilai hasil pembelajaran peserta didik, pengarah pembelajaran dan pembimbing peserta didik. Sedangkan dalam keluarga, guru berperan sebagai pendidik dalam keluarga (family educator). Sementara itu di masyarakat, guru                                                            76 Saondi, Ondi, Etika Profesi Keguruan, (Bandung: PT Refika Aditama,2010), hlm. 21 77 muhfathurrohman, prinsip-peranan-dan-sasaran-supervisi-pendidikan-islam https://muhfathurrohman.wordpress.com/2012/10/15/prinsip-peranan-dan-sasaran-supervisi-pendidikan-islam/(hari jum’at 23 feb 2018 jam 14:33) 



berperan sebagai pembina masyarakat (social developer), penemu masyarakat (social inovator), dan agen masyarakat (social agent)78. Selajutnya guru juga merupakan salah satu komponen dalam maju mundurnya pendidikan, karena guru adalah orang yang terlibat langsung dalam proses belajar mengajar di kelas. Guru Sebagai Perencana (planner) yang harus mempersiapkan apa yang akan dilakukan di dalam proses belajar mengajar (pre-teaching 

problems)Guru Sebagai Pelaksana (organizer), yang harus dapat menciptakan situasi, memimpin, merangsang, menggerakan, dan mengarahkan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan rencana, dimana ia bertindak sebagai orang sumber (resource person), konsultan kepemimpinan yang bijaksana dalam arti demokratik dan humanistik (manusiawi) selama proses berlangsung (during teaching problems)79. Dengan perubahan sistem pendidikan nasional dari sentralisasi kedesentralisasi, telah terjadi perubahan yang berbeda. Dimana semula segala sesuatunya, di atur dan dikelola oleh pemerintah pusat, dan kini dengan sistem desentralisasi, penyelengaraan pendidikan di sekolah (otonomi sekolah) menjadi titik sentral penyelenggaraan pendidikan, dan masyarakat pun diikutsertakan dan turut serta dalam usaha-usaha pendidikan80.                                                            78 akhmad sudrajat, peran guru dalam proses pendidikan, di kutip dari, http://akhmadsudrajat. wordpress.com/2008/03/06/peran-guru-dalam-proses-pendidikan/   (5 Oktober 2017) 79 Hamzah B uno, Guru Profesional, (Bandung: Pustaka Setia 2008), hlm. 69 80 A. Hasan, yusuf, dkk, Pedoman Pengawasan, (Jakarta: CV Mekar Jaya,2008), hlm. 27-29 



Supervisi pendidikan bertujuan untuk membantu guru dalam memperbaiki proses belajar mengajar melalui penigkatan kompetensi guru itu sendiri dalam melaksanakan tugas profesional mengajarnya. Seperti juga berlaku untuk segala kegiatan, usaha bantuan ini tidak akan berhasil apa bila tidak ada keinginan untuk kerja sama dan tidak ada sikap kooperatif baik yang dibantu yaitu guru sendiri maupun supervisor81. 20. Kepala  Sekolah 1. Pengertian Kepala Sekolah Pengertian Kepala Sekolah  Menurut Para Ahli - Kepala Sekolah berasal dari dua kata yakni “Kepala” dan “Sekolah”. Kata kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau lembaga. Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara singkat Kepala Sekolah dapat diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan memberi pelajaran82.  Menurut Mulyasa (2007: 24), pengertian kepala sekolah adalah salah satu komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kepala Sekolah adalah penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga pendidikan lainnya, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagai supervisor pada sekolah yang dipimpinnya. Jika                                                            81 Dharma, Surya.  Peranan dan Fungsi Pengawas Sekolah/ Madrasah. Dalam Jurnal 
Tenaga Kependidikan. ( Jakarta, depdiknas,2008), hlm. 14 82Astuti,Idayu,Kepemimpinan Pembelajaran Sekolah Inklusif,(Malang:Bayumedia Pulishing,2011),hlm.44 



dilihat dari syarat guru untuk menjadi Kepala Sekolah, Kepala Sekolah bisa dikatakan sebagai jenjang karier dari jabatan fungsional guru. Apabila seorang guru memiliki kompetensi sebagai Kepala Sekolah dan telah memenuhi persyaratan atau tes tertentu maka guru tersebut dapat memperoleh jabatan Kepala Sekolah.  Ada banyak pandangan yang mengkaji tentang peranan kepala sekolah dasar. Campbell, Corbally & Nyshand (1983) mengemukakan tiga klasifikasi peranan kepala sekolah dasar, yaitu: (1) peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup kepala sekolah sebagai figurehead atau simbol organisasi, leader atau pemimpin, dan liaison atau penghubung, (2) peranan yang berkaitan dengan informasi, mencakup kepala sekolah sebagai pemonitor, disseminator, dan spokesman yang menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi, dan (3) peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang mencakup kepala sekolah sebagai entrepreneur, disturbance handler, penyedia segala sumber, dan negosiator. Di sisi lain, Stoop & Johnson (1967) mengemukakan empat belas peranan kepala sekolah dasar, yaitu: (1) kepala sekolah sebagai business manager, (2) kepala sekolah sebagai pengelola kantor, (3) kepala sekolah sebagai administrator, (4) kepala sekolah sebagai pemimpin profesional, (5) kepala sekolah sebagai organisator, (6) kepala sekolah sebagai motivator atau penggerak staf, (7) kepala sekolah sebagai supervisor, (8) kepala sekolah sebagai konsultan kurikulum, (9) kepala sekolah sebagai pendidik, (10) kepala sekolah 



sebagai psikolog, (11) kepala sekolah sebagai penguasa sekolah, (12) kepala sekolah sebagai eksekutif yang baik, (13) kepala sekolah sebagai petugas hubungan sekolah dengan masyarakat, dan (14) kepala sekolah sebagai pemimpin masyarakat83.  Dari keempat belas peranan tersebut, dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu kepala sekolah sebagai administrator pendidikan dan sebagai supervisor pendidikan. Business manager, pengelola kantor, penguasa sekolah, organisator, pemimpin profesional, eksekutif yang baik, penggerak staf, petugas hubungan sekolah masyarakat, dan pemimpin masyarakat termasuk tugas kepala sekolah sebagai administrator sekolah. Konsultan kurikulum, pendidik, psikolog dan supervisor merupakan tugas kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolah. Sergiovanni (1991) membedakan tugas kepala sekolah menjadi dua, yaitu tugas dari sisi administrative process atau proses administrasi, dan tugas dari sisi task areas bidang garapan pendidikan. Tugas merencanakan, mengorganisir, meng-koordinir, melakukan komunikasi, mempengaruhi, dan mengadakan evaluasi merupakan komponen-komponen tugas proses.  Program sekolah, siswa, personel, dana, fasilitas fisik, dan hubungan dengan masyarakat merupakan komponen bidang garapan kepala sekolah dasar. Di sisi lain, sesuai dengan konsep dasar pengelolaan sekolah, Kimbrough & Burkett (1990) mengemukakan enam bidang tugas kepala sekolah dasar, yaitu mengelola pengajaran dan                                                            83 Buchtiar Alma, Guru Profesional, (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya,2015), hlm. 126  



kurikulum, mengelola siswa, mengelola personalia, mengelola fasilitas dan lingkungan sekolah, mengelola hubungan sekolah dan masyarakat, serta organisasi dan struktur sekolah. Berdasarkan landasan teori tersebut, dapat digarisbawahi bahwa tugas-tugas kepala sekolah dasar dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu tugas-tugas di bidang administrasi dan tugas-tugas di bidang supervisi, Tugas di bidang administrasi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan pengelolaan bidang garapan pendidikan di sekolah, yang meliputi pengelolaan pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana-prasarana, dan hubungan sekolah masyarakat84.  Dari keenam bidang tersebut, bisa diklasifikasi menjadi dua, yaitu mengelola komponen organisasi sekolah yang berupa manusia, dan komponen organisasi sekolah yang berupa benda. Tugas di bidang supervisi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran. Supervisi merupakan suatu usaha memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi belajar mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan hasil belajar siswa. Fungsi dan tugas kepala sekolah dapat diakronimkan menjadi emanslime (education,manager, administrator,supervisor, leader, inovator, motivator dan entrepreneur).                                                              84 Ikbal Barlian, Manajemen Berbasis Sekolah, (Palembang: Esensi, 2013), hlm. 73  



  2. Rencana Kerja Kepala Madrasah a. menjamin agar perubahan/tujuan Madrasah/Sekolah yang ditetapkan dapat dicapai dengan tingkat kepastian yang tinggi dan risiko yang kecil b. mendukung koordinasi antar pelaku Madrasah/Sekolah c. menjamin terciptanya integrasi, sinkronisasi, dan sinergi baik antar pelaku madrasah/sekolah atau antar madrasah dengan Departemen Agama dan/atau antara sekolah dan Dinas Pendidikan d. menjamin keterkaitan antara perencanaan, penganggaran pelaksanaan, dan pengawasan e. mengoptimalkan partisipasi warga madrasah/sekolah dan masyarakat f. menjamin tercapainya penggunaan sumber daya secara efesien, efektif, berkeadilan, dan berkelanjutan. 3. Fungsi kepala sekolah  kepala madrasah serta seluruh perangkat mampu dalam menyusun perencanaan,   mengkoordinasikan dan mengelola seluruh sumber daya yang tersedia, serta komitmen terhadap pencapaian visi dan misi madrasah, merupakan hal yang amat menentukan bagi keberhasilan dalam menjaga dan meningkatkan mutu madrasah85. 4. Tugas Kepala Sekolah dan Peran Kepala Sekolah                                                             85 Sutiah, manajemen Pendidikan, (Jakarta: kencana, 2009), lhm. 201 



Uraian Tugas, Keputusan dan Informasi yang dibutuhkan oleh seorang Pengajar/ Pengelola Lembaga Pendidikan.Kepala sekolah adalah guru yang mendapat tugas tambahan sebagai kepala sekolah. Meskipun senabagi guru yang mendapat tugas tambahan kepala sekolah merupakan orang yang paling betanggung jawab terhadap aflikasi prinsif-prinsif administrasi pendidikan yang inovatif di sekolah. Sebagai orang yang mendapat tugas tambahan berarti tugas pokok kepala sekolah tersebut adalah guru yaitu sebagai tenaga pengajar dan pendidik,di sisni berarti dalam suatu sekolah seorang kepala sekolah harus mempunyai tugas sebagai seorang guru yang melaksanakan atau memberikan pelajaran atau mengajar bidang studi tertentu atau memberikan bimbingan86. Berati kepala sekolah menduduki dua fungsi yaitu sebagai  tenaga kependidikan dan tenaga pendidik87.  Hal ini sesuai dikemukakan oleh Sudarwan   tentang jenis-jenis tenaga  Kependidikan sebagai berikut: tenaga pendidik terdiri atas pembimbing, penguji, pengajar dan pelatih tenaga fungsional pendidikan,terdiri atas penilik, pengawas, peneliti dan pengembang di bidang  kependidikan, dan pustakawan tenaga teknis kependidikan,terdiri atas laboran dan teknisi sumber belajarTenaga pengelola satuan pendidikan,terdiri atas kepala sekolah, direktur, ketua, rector, dan pimpinan satuan pendidikan luar sekolah tenaga lain yang mengurusi masalah-masalah manajerial atau administrative                                                            86 Sudarman, Kepemimpinan dan Prilaku Organisasi,(Jakarta:PT.Gramedia,2002),hlm.145 87 Kusnandar, Guru Profesional,(Jakarta:Raja Grafindo,2007),hlm.65 



kependidikan. Pada pembahasan ini penulis meninjau kepala sekolah (presiden direktur sekolah) sebagai tenaga pengelola satuan pendidikan  (poin 4). Mengapa penulis mengambil istilah presden direktur sekolah? Karena istilah ini lebih identik dengan kekuasaan seorang dalam menguasai suatu tempat. Di mana wewenag, tangung jawab dan kebikajsanaan ada di tangan kepala sekolah, sekolah lain atau Negara lain tak berhak ikut capur dalam urusan suatu sekolah yang menjadi hak otonomi sekolahnya. 5. Kompetensi Kepala Sekolah Para pakar pendidikan  dan administrasi pendidikan cendrung sependapat bahwa kemajuan besar dalam bidang pendidikan hanya mungkin dicapai jika administrasi pendidikan itu sendiri dikelola secara inovatif. Hal ini sejalan dengan pendapat Sanusi  dkk yang menyatakan bahwa Adminstrasi yang baik mendudduki tempat yang sangat menentukan dalam struktur dan artikulasi system pendidikan88.Siapa yang bertanggung jawab  mengelola, merencakan dan melaksanakan administrasi tersebut di suatu sekolah adalah di bawah kendali kepala sekolah.Untuk itu kepala sekolah harus memilki kemampuan professional yang menurut Sanusi  ada empat kemampuan profesional kepala sekolah yaitu: kemampuan untuk menjalankan tanggungjawab yang diserahkan kepadanya selaku unit kehadiran murid.Kemampuan untukmenerapkan keterampilan-keterampilan                                                            88 Sanusi, administrasi pendidikan,(Jakarta:Prenada Media,2002),hlm.132 



konseptual,manusiawi, dan teknis pada kedudukan jenis ini.          Kemampuan untuk memotivasi para bawahan untuk bekerja sama secara sukarela dalam mencapai maksud-maksud unit dan organisasi.Kemamapuan untuk memahami implikasi-implikasi dari perubahan social, ekonomis,politik,dan educational; arti yang mereka sumbangkan kepada unit; untuk memulai dan memimpin perubahan-perubahan yang cocok di dalam unit didasarkan atas perubahan-perubahan social yang luas. Sedangkan menurut PERMEN DINKNAS No 13 tahun 2007 tentang Satandar  kepala sekolah/Madrasah kepala sekolah harus memiliki kompetensi atau kemampuan yang meliputi demensi kompetensi kepribadian,manajerial, kewirausahaan supervisi dan sosial89.  Secara lebih rinci penjelasan kelima kompetensi tersebut dapat dilihat pada table di bawah ini:  a. Mencipatakan inovasi yang berguna bagi pengembangan sekolah/madrasah b. Bekerja keras untuk mencapai keberhasilan sekolah/madrasah sebagai organisasai pembelajar     yang efektif. c. Memilki motivasi yang kuat untuk sukses dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya     sebagai pimpinan sekolah/madrasah. d. Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dalam menghadapi kendala yang dihadapi     sekolah/madrasah.                                                            89 PERMENDIKNAS No.13 Tahun 2007 Tentang Satandar  kepala sekolah/Madrasah 



e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa sekolah/madrasah     sebagai sumber belajar peserta didik. 6. Supervisi. a. Merencanakan program supervise akademik dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. b. Melaksanakan supervise akademik terhadap guru dengan menggunakan pendekatan dan  teknik supervisi yang tepat. c. Menindaklanjuti hasil supervise akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. 7. Fungsi dan Tugas Kepala Sekolah  Ada banyak pandangan yang mengkaji tentang peranan kepala sekolah dasar. Campbell, Corbally & Nyshand (1983) mengemukakan tiga klasifikasi peranan kepala sekolah dasar, yaitu: (1) peranan yang berkaitan dengan hubungan personal, mencakup kepala sekolah sebagai figurehead atau simbol organisasi, leader atau pemimpin, dan liaison atau penghubung, (2) peranan yang berkaitan dengan informasi, mencakup kepala sekolah sebagai pemonitor, disseminator, dan spokesman yang menyebarkan informasi ke semua lingkungan organisasi, dan (3) peranan yang berkaitan dengan pengambilan keputusan, yang mencakup kepala sekolah sebagai entrepreneur, disturbance handler, penyedia segala sumber, dan negosiator. Di sisi lain, Stoop & Johnson (1967) mengemukakan empat belas 



peranan kepala sekolah dasar, yaitu: (1) kepala sekolah sebagai business manager, (2) kepala sekolah sebagai pengelola kantor, (3) kepala sekolah sebagai administrator, (4) kepala sekolah sebagai pemimpin profesional, (5) kepala sekolah sebagai organisator, (6) kepala sekolah sebagai motivator atau penggerak staf, (7) kepala sekolah sebagai supervisor, (8) kepala sekolah sebagai konsultan kurikulum, (9) kepala sekolah sebagai pendidik, (10) kepala sekolah sebagai psikolog, (11) kepala sekolah sebagai penguasa sekolah, (12) kepala sekolah sebagai eksekutif yang baik, (13) kepala sekolah sebagai petugas hubungan sekolah dengan masyarakat, dan (14) kepala sekolah sebagai pemimpin masyarakat. Dari keempat belas peranan tersebut, dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu kepala sekolah sebagai administrator pendidikan dan sebagai supervisor pendidikan90. Business manager, pengelola kantor, penguasa sekolah, organisator, pemimpin profesional, eksekutif yang baik, penggerak staf, petugas hubungan sekolah masyarakat, dan pemimpin masyarakat termasuk tugas kepala sekolah sebagai administrator sekolah. Konsultan kurikulum, pendidik, psikolog dan supervisor merupakan tugas kepala sekolah sebagai supervisor pendidikan di sekolah. Sergiovanni (1991) membedakan tugas kepala sekolah menjadi dua, yaitu tugas dari sisi administrative process atau proses administrasi, dan tugas dari sisi task areas bidang                                                             90mbahgurukutim,kedudukan tugas dan fungsi, dikutip dari,  https://mbahgurukutim.blogspot.co.id/2015/08/kedudukan-tugaspokok-dan-fungsi.html(hari minggu 23 des 2017 jam 15:21)  



garapan pendidikan. Tugas merencanakan, mengorganisir, meng-koordinir, melakukan komunikasi, mempengaruhi, dan mengadakan evaluasi merupakan komponen-komponen tugas proses.  Program sekolah, siswa, personel, dana, fasilitas fisik, dan hubungan dengan masyarakat merupakan komponen bidang garapan kepala sekolah dasar.Di sisi lain, sesuai dengan konsep dasar pengelolaan sekolah, Kimbrough & Burkett (1990) mengemukakan enam bidang tugas kepala sekolah dasar, yaitu mengelola pengajaran dan kurikulum, mengelola siswa, mengelola personalia, mengelola fasilitas dan lingkungan sekolah, mengelola hubungan sekolah dan masyarakat, serta organisasi dan struktur sekolah. Berdasarkan landasan teori tersebut, dapat digarisbawahi bahwa tugas-tugas kepala sekolah dasar dapat diklasifikasi menjadi dua, yaitu tugas-tugas di bidang administrasi dan tugas-tugas di bidang supervisi. Tugas di bidang administrasi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan pengelolaan bidang garapan pendidikan di sekolah, yang meliputi pengelolaan pengajaran, kesiswaan, kepegawaian, keuangan, sarana-prasarana, dan hubungan sekolah masyarakat. Dari keenam bidang tersebut, bisa diklasifikasi menjadi dua, yaitu mengelola komponen organisasi sekolah yang berupa manusia, dan komponen organisasi sekolah yang berupa benda. Tugas di bidang supervisi adalah tugas-tugas kepala sekolah yang berkaitan dengan pembinaan guru untuk perbaikan pengajaran. 



Supervisi merupakan suatu usaha memberikan bantuan kepada guru untuk memperbaiki atau meningkatkan proses dan situasi belajar mengajar. Sasaran akhir dari kegiatan supervisi adalah meningkatkan hasil belajar siswa. Fungsi dan tugas kepala sekolah dapat diakronimkan menjadi emanslime (education,manager, administrator,supervisor, leader, inovator, motivator dan entrepreneur). Peran tersebut dapat dilihat secara lebih rinci sebagai berikut:Peran sebagai educator, kepala sekolah berperan dalam pembentukan karakter yang  didasari nilai-nilai pendidik. Kemampuan mengajar/membimbing siswa,Kemampuan membimbing guru,Kemampuan mengembangkan guru,Kemampuan mengikuti perkembangan di bidang pendidikan. Peran sebagai manager,kepala sekolah berperan dalam mengelola sumber daya untuk mencapai tujuan institusi secara efektif dan efisien, Kemampuan menyusun program, Kemampuan menyusun organisasi sekolah, Kemampuan menggerakkan guru, Kemampuan mengoptimalkan sarana pendidikan. Perang sebagai administrator, kepala sekolah berperan dalam mengatur tata laksana sistem     administrasi di sekolah sehingga efektif dan efisien, Kemampuan mengelola administrasi PBM/BK, Kemampuan mengelola administrasi kesiswaan, Kemampuan mengelola administrasi ketenagaan, Kemampuan mengelola 



administrasi keuanga, Kemampuan mengelola administrasi sarana prasaran, Kemampuan mengelola administrasi persuratan Peran sebagai supervisor, kepala sekolah berperan dalam upaya membantu mengembangkan profesionalitas guru dan tenaga kependidikan lainnya. Kemampuan menyusun program supervisi pendidikan,Kemampuan melaksanakan program supervise, Kemampuan memanfaatkan hasil supervise. Peran sebagai leader, kepala sekolah berperan dalam mempengaruhi orang-orang untuk bekerja sama dalam mencapai visi dan tujuan bersama. Memiliki kepribadian yang kuat, Kemampuan memberikan layanan bersih, transparan, dan professional, Memahami kondisi warga sekolah Peran sebagai innovator, kepala sekolah adalah pribadi yang dinamis dan kreatif yang tidak     terjebak dalam rutinitas, Kemampuan melaksanakan reformasi (perubahan untuk lebih baik), Kemampuan melaksanakan kebijakan terkini di bidang pendidikan Peran sebagai motivator, kepala sekolah harus mampu memberi dorongan sehingga seluruh  komponen pendidikan dapat berkembang secara professional, Kemampuan mengatur lingkungan kerja (fisik), Kemampuan mengatur suasana kerja/belajar, Kemampuan memberi keputusan kepada warga sekolah 



Peran sebagai entrepreneur, kepala sekolah berperan untuk melihat adanya peluang dan memanfaatkan peluang untuk kepentingan sekolah. B. Tinjauan Penelitian yang Relevan Pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas pendidikan agama Islam untuk mengetahui pelaksanaan administrasi kegitan belajar mengajar pengajaran guru, dari hasil analisis penelitian dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan supervisi pengawas kepada kegiatan belajar mengajar terdapat hubungan yang positif  dan signifikan antara pelaksanaan suvervisi pengawas kepada kegiatan belajar mengajar dan kinerja guru. selanjutnya ditemukan beberapahal yang merupakan implikasi kegiatan kepala sekolah dan administrasi guru yaitu : (1) kepala sekolah sebagai supervisor harus melakukan supervisi yang intensif khususnya administrasi guru, sehingga pada waktu perbaikan situasi belajar berkembang , mutu pendidikan dan pengajaran meningkat. (2) guru-guru harus menyadari  bahwa kegiatan supervisi oleh pengawas dan kepala sekolah terhadap administrasi pengajaran guru merupakan hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan keprofesional guru sebagai pengajar. (3) guru-guru harus meningkatkan kompetensinya melalui diskusi dengan pengawas sekolah dan kepala sekolah untuk tukar pengalaman saling memberi dan saling menerima satu sama lain. hal ini apabila dilakukan secara terus-menerus akan menjadikan situasi yang sangat kunduksif.  



C. Konsep Oprasional Tugas pokok pengawas sekolah/satuan pendidikan adalah melakukan penilaian dan pembinaan dengan melaksanakan fungsi-fungsi supervisi, baik supervisi akademik maupun supervisi manajerial. Berdasarkan tugas pokok dan fungsi di atas minimal ada tiga kegiatan yang harus dilaksanakan pengawas yakni: a. Melakukan pembinaan  b. pengembangan kualitas sekolah, kinerja kepala sekolah,  c. kinerja guru, dan kinerja seluruh staf sekolah, d. Melakukan evaluasi dan monitoring pelaksanaan program sekolah  e. pengembangannya, f. Melakukan penilaian g.  proses dan hasil program  h. pengembangan sekolah  i. kolaboratif dengan stakeholder sekolah. Pengawas sekolah memiliki peran yang segnifikan dan strategis dalam proses dan hasil pendidikan  yang bermutu di sekolah, Dalam konteks ini peran pengawas sekolah meliputi pemantauan, supervisi, evaluasi, pelaporan, dan tindak lanjut pengawas yang harus dilakukan secara teratur dan berkesinambungan (PP 19 Tahun 2005, Pasal 55)91. peran tersebut berkaitan dengan tugas pokok pengawas dalam melakukan supervisi manajerial dan akademik serta pembinaan peran pembinaan, pemantauan dan penilaian.                                                             91 Undang-Undang Pendidikan No.19 Tahun 2005, tentang Standar Nasional Pendidikan, (Jakarta: Biro Hukum dan Organisasi Seketariat Jenderal Departemen Pendidikan Nasional,2005), hlm. 43 



D. kerangka berfikir Hubungan antara pelaksanaan supervisi pengawas pendidikan agama Islam terhadap kegiatan belajar  dan kinerja guru pada Madrasah Ibtidaiyah se Kota Batam. kegiatan pelaksanaan supervisi pengawas merupakan aktivitas pembinaan yang harus dilakukan untuk meningkatkan kualitas sekolah dan kualitas tenaga pengajar dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar. Pembinaan ini dilakukan untuk memberikan layanan dan suport untuk kebutuhan kepala sekolah dan guru dalam memenuhi tuntutan tugas. Sehingga pelaksanaan supervisi pengawas dapat berjalan dengan efektif. Pengawas sekolah adalah selaku supervisor individu yang memiliki kemampuan dan motivasi sendiri dan sangat besar pengaruhnya terhadap kegiatan supervisi. E. Kajian Terdahulu  Menurut penulusuran yang dilakukan, penelitian tentang pelaksanaan supervisi pendidikan oleh pengawas di madrasah ibtidaiyah Kota Batam belum pernah dilakukan. Kajian terkait yang pernah dilakukan adalah penelitian tesis Syahbani Mahasiswa UIN SUSKA RIAU, 2011, Analisis Kinerja Pengawas Sekolah Dasar Dalam Meningkatkan Kualitas Pendidikan di Kota Dumai. terfokus pada objeknya, penulis meneliti tentang; “kinerja pengawas dilihat dari tugas pokok dan fungsi pengawas dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan sekolah dasar di Kota Dumai. Syahbani tidak membahas pelaksanaan supervisi oleh pengawas. 



Kajian lain yang hampir sama Kajian terkait yang pernah dilakukan adalah penelitian tesis Sari, Noka Desi. Mahasiswi UIN SUSKA RIAU 2012. Penulis meneliti tentang “Supervisi Pembelajaran Di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tandun Ujungbatu”. peneliti terfokus kepada proses pelaksanaan supervisi pembelajaran di Madrasah Tsanawiyah Negeri Tandun Ujungbatu. Dimulai dari model-model supervisi, teknik yang digunakan kepala Madrasah, hingga kendala kepala Madrasah dalam proses pelaksanaan supervisi pendidikan. sedangkan saya terfokus pada pelaksanaan supervisi pendidikan yang dilaksanakan pengawas pelaksanaan yang dimaksud meliputi langkah-langkah yang dilakukan pengawas, pola pelaksanaan pengawasan, peranan pengawas, kendala yang dihadapi, fungsi dan solusi yang dilakukan pengawas   


